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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin 
dapat dilihat pada tabel berikut : 
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan 
ب Ba B Be 
ت Ta T Te 
ث ṡa ṡ 
es (dengan titik 
diatas) 
ج Jim J Je 
ح ḥa ḥ 
ha (dengan titik 
dibawah) 
خ Kha Kh ka dan ha 
د Dal D De 
ذ Zal Z zet (dengan titik diatas) 
ر Ra R Er 
ز Zai Z Zet 
س Sin S Es 
ش Syin Sy es dan ye 
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ص ṣad ṣ 
es (dengan titik 
dibawah) 
ض ḍad ḍ de (dengan titik dibawah) 
ط ṭa ṭ te (dengan titik dibawah) 
ظ ẓa ẓ zet(dengan titik dibawah) 
ع „ain  apostrof terbalik 
غ Gain G Ge 
ف Fa F Ef 
ق Qaf Q Qi 
ك Kaf K Ka 
ل Lam L El 
م Mim M Em 
ن Nun N En 
و Wau W We 
ه Ha H Ha 
ء Hamzah   Apostrof 
ى Ya Y Ye 
 Hamzah (ء   ang terletak di awal kata mengikuti vokaln a tanpa di eri tanda 
apa pun.  ika ia terletak di tengah atau di akhir  maka ditulis dengan tanda      . 
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2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambanya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf  Latin Nama 
َ ا fatḥah A A 
َ ا Kasrah I I 
َ ا ḍammah U U 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
Tanda Nama Huruf  Latin Nama 
 َي fatḥah dan    
  Ai a dan i 
 َو fatḥah dan wau Au a dan u 
 
Contoh: 
فيك : kaifa 
ل ىه : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
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Harakat dan 
Huruf 
Nama 
Huruf  dan 
Tanda 
Nama 
 َي… / َ ا ….  atḥah dan alif atau 
     
Ā a dan garis di 
atas 
ي Kasrah dan    Ī i dan garis di 
atas 
و ḍammah dan wau Ữ u dan garis di 
atas 
 
Contoh: 
ت ام : m ta 
ًمر : ram  
ميق : qīla 
ت ىمي :  amūtu 
4. Tā marbūṭah 
Transliterasi untuk tā’ mar ūṭah ada dua  aitu: tā’ mar ūṭah  ang hidup atau 
mendapat harakat, fatḥah, kasrah, dan ḍammah, transliterasinya adalah (t).sedangkan 
tā’ mar ūṭah  ang mati atau mendapat harakat sukun  transliterasin a adalah  h . 
Kalau pada kata yang berakhir dengan tā’ mar ūṭah diikuti oleh kata  ang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka tā’ 
mar ūṭah itu ditransliterasikan dengan ha  h . 
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Contoh:  
ل افط لاا ةض ور : rauḍah al-aṭf l 
ةهض افنا ةىيدمنا : al-madīnah al-f ḍilah 
ةمكحنا  : rauḍah al-aṭf l 
5. Syaddah (Tasydīd) 
S addah atau tas dīd  ang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
se uah tanda tas dīd  dalam transliterasi ini dilam angkan dengan perulangan huruf 
(konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
اىبر : ra  an  
اىيجو : najjain  
قحنا : al-ḥaqq 
معو : nu”ima 
ودع : „duwwun 
Jika huruf  ي ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
kasrah, maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi ī. 
Contoh: 
يهع : „Ali   ukan „Ali   atau „Al   
يبرع : „Ara ī   ukan „Ara i   atau „Ara    
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6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf  لا (alif 
lam ma‟arifah . Dalam pedoman transliterasi ini  kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-,baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsyiah maupun huruf qamariah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar 
( - ). 
Contoh : 
سمشنا : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
ةن زنازنا : al-zalzalah (az-zalzalah) 
ةفسهفنا : al-falsafah 
دلابنا : al-  il du 
7. Hamzah. 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof   „   han a  erlaku  agi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletah di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh : 
نورمات : ta‟murūna 
عىىنا : al-nau‟ 
ءيش : s ai‟un 
ترما : umirtu 
 
 xvi 
 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, kata 
al-Qur‟an  dari al-Qur‟ n   Alhamdulillah  dan munaqas ah. Namun   ila kata-kata 
tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi 
secara utuh. Contoh: 
 ī Ẓil l al-Qur‟ n 
Al-Sunnah qabl al-tadwīn 
9. Lafẓ al-jalālah (ﷲ ) 
Kata “Allah”  ang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
 erkedudukan se agai muḍ  ilaih  frasa nominal   ditransliterasi tanpa huruf hamzah. 
Contoh: 
الله هيد    dīnull h  الله ابbillāh 
Adapun tā’ mar ūṭah di akhir kata  ang disandarkan kepada lafẓ al-jal lah  
ditransliterasi dengan huruf (t).contoh:  
 مهههنا ةمحر يف hum fī raḥmatillāh 
 
 
 
 xvii 
 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf capital (All caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
capital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
capital, misalnya, digunakan untuk menulis huruf awal nama diri (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap dengan huruf awal nama 
diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, 
maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). 
Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang 
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam 
catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). contoh: 
Wa mā Muḥammadun illā rasūl 
Inna awwala baitin wuḍi’a linnāsi lallaẓī bi bakkata mubārakan 
Syahru Ramaḍān al-lażī unzila fih al-Qur’ān 
Naṣīr al-Dīn al-Ṭūsī 
Abū Naṣr al-Farābī 
Al-Gazālī 
Al-Munqiż min al-Ḋalāl 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata I nu  anak dari  dan A ū 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh:  
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A ū al-Walīd Muḥammad i n Rus d  ditulis menjadi: I nu Rus d  A ū al-
Walīd Muḥammad   ukan: Rus d  A ū al-Walīd Muḥammad I nu  
Naṣr Ḥ mid A ū Zaīd  ditulis menjadi: A ū Zaīd  Naṣr Ḥ mid   ukan: Zaīd  
Naṣr Ḥ mid A ū . 
B. Daftar Singkatan 
 Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt.  : subḥānahū wa ta’ālā 
saw.  : ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam 
M  : Masehi 
QS…/…: 4 : QS Al-Baqarah/2: 4 atau QS Āli „Imr n/3: 4 
HR  : Hadis Riwayat 
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ABSTRAK 
 
Nama    : Bulan 
Nim   : 50200114007 
Judul        : Metode Penyuluh Agama Islam dalam Pembinaan Mental 
Akhlak Remaja di Desa Pattallassang Kecamatan Pattallassang 
Kabupaten Gowa 
 
Pokok masalah penelitian ini adalah bagaimana metode penyuluh agama 
Islam dalam pembinaan mental akhlak remaja di Desa Pattallassang Kecamatan 
Pattallassang Kabupaten Gowa. Pokok masalah tersebut dirumuskan ke dalam dua 
sub masalah, yaitu: 1) Faktor yang memengaruhi pembinaan mental akhlak remaja di 
Desa Pattallassang Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa? 2) Upaya penyuluh 
agama Islam dalam membina mental akhlak remaja di Desa Pattallassang Kecamatan 
Pattallassang Kabupaten Gowa? 3) Faktor yang menghambat perkembangan mental 
akhlak remaja di Desa Pattallassang Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa? 
 Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif dan 
berlokasi di Desa Pattallassang Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa. 
Pendekatan yang digunakan adalah bimbingan penyuluhan Islam dan pendekatan 
psikologi. Adapun sumber data primer dalam penelitian ini adalah Kepala Kantor 
Urusan Agama, penyuluh agama Islam, masyarakat dan remaja sebagai informan 
kunci yaitu penyuluh agama Islam dan informan tambahan yaitu: Masyarakat dan 
remaja. Sedangkan sumber data sekunder adalah buku, majalah, dan koran. 
Selanjutnya metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode observasi, 
wawancara mendalam dan dokumentasi. Teknik analisis data dilakukan dengan 
melalui tiga tahapan yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa, Faktor yang memengaruhi 
pembinaan mental akhlak remaja yang ada di Desa Pattallassang yaitu: Lingkungan 
dan modernisasi. Upaya penyuluh Agama Islam dalam membina mental akhlak 
remaja di Desa Pattallassang Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa di tempuh 
melalui beberapa  upaya yaitu: Efektifitas waktu, berintegrasi dengan program 
pemerintah dan bekerjasama dengan organisasi kepemudaan. Faktor yang 
menghambat perkembangan mental akhlak remaja terdiri dari dua faktor yaitu faktor 
internal dan eksternal. Faktor internal terdiri dari Faktor kurangnya jumlah penyuluh 
agama Islam, Efisiensi waktu, dan Permasalahan dana. Adapun faktor eksternal ialah 
Kurangnya minat remaja, Faktor pendidikan remaja, Lokasi Desa yang berada di 
pinggiran Kota. 
 Implikasi dalam penelitian ini adalah: 1) Hendaknya penyuluh agama 
Islam, agar lebih aktif dalam memberikan pembinaan keagamaan pada remaja 
dengan sebaik-baiknya dan bisa menjadi suri tauladan yang baik bagi remaja. 2) 
Perlu adanya peningkatan kerjasama antara penyuluh agama Islam dan pemerintah 
setempat. 3) Kondisi pemahaman remaja terhadap agama begitu minim, maka masih 
sangat dibutuhkan upaya yang lebih maksimal dari penyuluh agama Islam dan 
pemerintah dalam memberi pemahaman keagamaan. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Remaja adalah masa peralihan dari anak-anak kedewasa. Seorang remaja 
sudah tidak lagi dapat dikatakan sebagai anak-anak, namun masih belum cukup 
matang untuk dapat dikatakan dewasa. Kesalahan yang dilakukannya sering 
menimbulkan kekhawatiran dan perasaan yang tidak menyenangkan bagi 
lingkungan, khususnya di Desa Pattallassang Kecamatan Pattallassang Kabupaten 
Gowa. Kesalahan yang diperbuat para remaja hanya akan menyenangkan teman 
sebayanya, hal ini mereka masih dalam masa mencari identitas.
1
 Usia remaja ini 
berkembang sifat, sikap dan perilaku yang selalu ingin tahu, ingin merasakan serta 
ingin mencoba. Apabila tidak segera difasilitasi atau diarahkan akan salah 
berdampak negatif. 
Berbagai permasalahan yang terjadi dimasa remaja ini tidak bisa dipungkiri 
lagi. Semakin canggih teknologi, maka semakin cepat diperoleh informasi yang 
komplek mengenai berbagai permasalahan remaja sehingga semakin di sadari 
tentang banyaknya permasalahan pada remaja.
2
 Berkembangnya teknologi canggih 
ini, maka semakin berkembang luas pula penerapan gaya hidup oleh manusia dalam 
                                                             
1
Gregory G  Young, Membaca Kepribadian Orang ( Cet, I: Yogjakarta Cipta, 2013), h. 66. 
2
Sudarsono, Etika, Islam Tentang Kenakalan Remaja (Cet IV: Jakarta: PT. Rineka Cipta, 
2005), h. 20. 
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kehidupan sehari-hari. Gaya hidup dapat memberikan pengaruh positif atau negatif, 
tergantung pada orang tersebut menjalaninya.
3
 
Remaja berhasil dalam memahami dirinya, peran-perannya, dan makna hidup 
beragama, maka ia akan menemukan jati dirinya, dalam artian dia akan memiliki 
kepribadian yang sehat. Sebaliknya apabila gagal, maka dia akan mengalami 
kebingungan atau kekacauan (confusion). Suasana kebingungan ini akan berdampak 
kurang baik bagi remaja, dia cenderung kurang dapat menyesuaikan dirinya, baik 
terhadap dirinya maupun orang lain. 
Proses perkembangan individu tidak selalu berjalan secara mulus atau sesuai 
harapan dan nilai-nilai yang dianut, karena banyak faktor yang menghambatnya. 
Faktor penghambat ini bisa bersifat internal atau eksternal. Faktor eksternal adalah 
yang berasal dari lingkungan seperti ketidakstabilan dalam kehidupan sosial politik, 
krisis ekonomi, perceraian orang tua, sikap dan perlakuan orang tua yang otoriter 
atau kurang memberikan kasih sayang dan pelecehan nilai-nilai moral atau agama 
dalam kehidupan agama atau masyarakat. Sedangkan faktor internal adalah faktor 
yang berasal dari dalam diri seseorang seperti sifat, bakat, dan keturunan. Masa 
remaja dalam kehidupan sehari–hari sangat berkaitan erat dengan aspek psikologi 
yang menjadikan remaja sering mancoba sesuatu untuk alasan mencari jati diri.  
Desa Pattallassang adalah salah satu desa yang berada di Kecamatan 
Pattallassang Kabupaten Gowa, di mana Desa Pattallassang ini merupakan ibu Kota 
Kecamatan Pattallassang. Lokasi Desa Pattallassang sangatlah strategis, karena 
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termasuk segitiga emas rencana pengembangan Kota idaman dan kota industri yang 
dicanangkan oleh pemerintah provinsi Sulawesi Selatan, begitu juga pemerintah 
Kabupaten Gowa. Masyarakat Desa Pattallassang mayoritas memeluk Islam, namun 
jika melihat dalam kehidupan sehari-harinya, masih banyak remaja yang lalai 
menjalankan perintah agama dan gemar melaksanakan apa yang dilarang oleh 
agama. 
Begitu kompleksnya permasalahan yang dihadapi remaja saat ini, khususnya 
yang terjadi dikalangan umat Islam itu sendiri, maka dibutuhkan kompetensi yang 
mumpuni dari para penyuluh agama Islam, baik berupa penguasaan teori dan metode, 
begitu pula penguasaan media komunikasi yang saat ini semakin banyak digunakan 
oleh masyarakat, sehingga metode pembinaan mental keagamaan remaja tidak hanya 
terfokus pada media mimbar saja, akan tetapi penyuluh agama Islam bisa 
memberikan pembinaan dalam bentuk penyuluhan secara langsung. 
Iklim lingkungan yang tidak sehat tersebut, cenderung memberikan dampak 
yang kurang baik bagi perkembangan remaja dan sangat mungkin mereka akan 
mengalami kehidupan yang tidak nyaman, stres atau depresi. Dalam kondisi seperti 
ini, banyak remaja yang meresponnya dengan sikap danperilaku yang kurang wajar 
dan bahkan amoral, sperti kriminalitas, meminum-minuman keras, penyalah gunaan 
obat terlarang, tawuran dan pergaulan bebas. Jika lingkungan terlalu banyak 
menuntut remaja untuk banyak melakukan hal maka, remaja tersebut dapat sangat 
tertekan. Lingkungan yang tidak baik dan pergaulan yang salah juga dapat membuat 
remaja menjadi terganggu kesehatan mentalnya. 
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Pembinaan mental akhlak merupakan salah satu cara untuk membina dan 
mendidik remaja sehingga timbul keinginan untuk meningkatkan keberagamaan dan 
kesadaran dalam diri mereka bahwa perbuatan mereka sudah melampaui batas moral 
dan etika hidup bersama disuatu masyarakat serta menimbulkan rasa tidak aman dan 
kerusakan mental pada dirinya. 
Manusia sebagai makhluk Allah dibekali potensi menjadi tidak baik dan 
potensi untuk menjadi taqwa. Adanya kemampuan ini manusia dapat memilih satu 
diantaranya untuk dijalani selama hidup dimuka bumi ini. Selain itu, Allah swt.  
Memberikan petunjuk kepada manusia akan segala sesuatu sehubungan dengan 
pemanfaatan potensi yang dimiliki dan akibat yang akan diperoleh.  
Upaya sebagian manusia untuk mengajak yang lain agar memilih jalan taqwa, 
cukup banyak tantangan yang dihadapi antara lain masalah minuman keras yang 
sekarang ini sudah melanda semua pelosok bumi dan semua kelompok manusia 
khususnya di Desa Pattallassang Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa.  
Adanya pembinaan mental akhlak yang diberikan oleh para penyuluh agama 
Islam kepada remaja yang ada di Desa Pattallassang maka mereka akan memiliki 
pengetahuan agama yang lebih banyak dan mengembangkan kesadarannya untuk 
melaksanakan kewajiban dalam kehidupan sehari-harinya. Penyuluh agama Islam di 
Desa Pattallassang merupakan sosok yang tepat dalam memberikan pemahaman 
spiritual dalam pembinaan mental keagamaan  remaja dari bahaya minuman keras. 
Berdasarkan uraian masalah di atas, maka menarik minat peneliti untuk melakukan 
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penelitian dengan judul “Metode Penyuluh Agama Islam dalam Pembinaan Mental 
Akhlak Remaja di Desa Pattallassang Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa”. 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Penelitian ini berjudul “Metode Penyuluh Agama Islam dalam Pembinaan 
Mental Akhlak Remaja di Desa Pattallassang Kecamatan Pattallassang Kabupaten 
Gowa”. Penelitian ini akan difokuskan pada upaya yang dilakukan penyuluh agama 
Islam dalam pembinaan mental akhlak remaja di Desa Pattallassang Kecamatan 
Pattallassang Kabupaten Gowa.   
2. Deskripsi Fokus 
Berdasarkan fokus penelitian di atas, maka: 
a. Faktor yang memengaruhi pembinaan mental akhlak remaja yang ada di Desa 
Pattallassang yaitu: Lingkungan dan modernisasi. 
b. Upaya yang dilakukan oleh penyuluh agama Islam dalam pembinaan mental 
akhlak Remaja di Desa Pattallassang Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa 
dengan dilakukannya kegiatan pemberian penyuluhan dengan cara dikumpulkan 
dan diberikan arahan tentang ajaran agama Islam.  
c. Faktor yang menghambat pembinaan mental akhlak remaja di Desa Pattallassang 
Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa yaitu: faktor internal (faktor dari 
penyuluh), faktor eksternal (faktor lingkungan dan masyarakat). 
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C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat dirumuskan pokok 
permasalahan yang akan diteliti yaitu: “Metode Penyuluh Agama Islam dalam 
Pembinaan Mental Akhlak Remaja di Desa Pattallassang Kecamatan Pattallassang 
Kabupaten Gowa”. Sub masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Faktor apa yang memengaruhi pembinaan mental akhlak remaja di Desa 
Pattallassang Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa? 
2. Bagaimana upaya penyuluh agama Islam dalam membina mental akhlak 
Remaja di Desa Pattallassang Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa?   
3. Faktor apa yang menghambat pembinaan mental akhlak remaja di Desa 
Pattallassang Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa?   
D.   Kajian Pustaka / Penelitian Terdahulu 
1. Hubungannya dengan Buku-buku 
Beberapa judul buku yang mempunyai relevansi dengan penelitian ini dan 
akan menjadi rujukan penulis, diantaranya adalah: 
Buku Ilmu Jiwa Agama (The Psychology of Religion), oleh Rusmin 
Tumanggor yang menjelaskan tentang latar belakang urgensi mempelajari ilmu jiwa 
agama, perkembangan mental agama manusia berdasarkan kurun waktu dan 
perkembangan jiwa agama pada seseorang.
4
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Rusmin Tumanggor, Ilmu Jiwa Agama (The Psychology Of Religion) (Jakarta: Kencana, 
2014), h. 6. 
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Buku yang berjudul “Psikologi Agama”, oleh Jalaluddin.Secara spesifik 
mengulas tentang agama dan kebutuhan manusia, pentingnya agama bagi manusia 
dan perkembangan jiwa keberagamaan pada manusia.
5
 
Buku, Keluarga dalam Pembentukan Akhlak Islamiah, oleh Arifuddin. Isi 
dari buku ini menjelaskan bahwa penanaman nilai-nilai ajaran Islam akan tercermin 
dengan terbentuknya pribadi muslim yang berakhlak Islamiah. Akhlak yang 
berasaskan Islam sangat penting dalam kehidupan umat Islam. Akhlak yang baik 
merupakan asas dalam penyempurnaan iman seorang muslim. Dewasa ini 
penanaman kebiasaan yang baik, penanaman nilai dan norma, penanaman disiplin 
dan lain lainnya melalui orang tua sebagai struktur utama sebuah keluarga menjadi 
sangat lemah. Bahkan pada beberapa keluarga terdapat kecenderungan merosotnya 
wibawa orang tua terhadap anak-anaknya, dengan sendirinya peranan orang tua 
sebagai sarana pewarisan budaya akan menurun.
6
 
Buku Studi Akhlak dalam Perspektif Al-Quran oleh M.Yatimi Abdullah yang 
menjelaskan tentang pengertian akhlak dan pembagiannya yaitu akhlak baik dan 
buruk, akhlak mulia dalam agama Islam adalah melaksanakan kewajiban-
kewajiaban, menjauhi segala larangan-larangan, memberikan hak kepada Allah swt. 
sesama manusia dan alam sekitar dengan sebaik-baiknya. Berakhlaqul karimah 
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2015), h. 3. 
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dimulai dari diri sendiri, rumah tangga, masyarakat, bangsa termasuk 
mengajarkannya kepada orang lain.
7
 
2. Hubungannya dengan Penelitian Terdahulu 
 Penelitian yang dilakukan oleh Asmar Siqid, jurusan Bimbingan dan 
Penyuluhan Islam pada tahun 2012 dengan judul “Pentingnya Bimbingan 
Penyuluhan Islam dalam Pembinaan Akhlak Remaja di Desa Palambarae Kecamatan 
Gantarang Kabupaten Bulukumba” skripsi ini merupakan penelitian kualitatif yang 
berisikan mengenai Pentingnya Bimbingan Penyuluhan Islam agar remaja bisa 
memiliki pegangan keagamaan serta dapat mengamalkannya sehingga dapat 
memecahkan masalah yang dihadapinya.
8
 
 Penelitian yang dilakukan oleh Salmah dari Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi Jurusan Bimbingan dan Penyuluhan Islam pada tahun 2011 dengan 
judul “Peranan Konselor dalam Pembinaan Mental Keberagaaman Anak di 
Kelurahan Layang Kecamatan Bontoala Kota Makassar”. Dalam penelitian, ini 
hanya terfokus untuk mengetahui kondisi mental keberagamaan anak, kendala yang 
dihadapi dan faktor yang mempengaruhinya serta bentuk solusi penerapan konseling 
yang dilakukan dalam pembinaan mental keberagamaan anak di Kelurahan Layang 
Kecamatan Bontoala Kota Makassar. Penelitian ini bersifat kualitatif, melalui 
penentuan sampel lokasi dengan menggunkan teknik sampel acak klaster dan teknik 
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purpossife sampling untuk sampel masyarakat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
kondisi mental keberagamaan anak di Kelurahan Layang masih mengikut dengan 
kebiasaan orang dewasa. Terdapat dua faktor yang mempengaruhi mental 
keberagamaan anak yakni faktor internal seperti pengaruh hereditas, kepribadian 
serta pengaruh pengetahuan dan kesadaran beragama. Selanjutnya faktor eksternal 
seperti pengaruh lingkungan keluarga, organisasi/perkumpulan dan lingkungan 
tempat tinggal.
9
 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan dalam penelitian ini adalah: 
a. Untuk mengetahui faktor yang memengaruhi perkembangan mental akhlak 
remaja di Desa Pattallassang Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa. 
b. Untuk mengetahui upaya penyuluh agama Islam dalam membina Mental akhlak 
Remaja di Desa Pattallassang Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa. 
c. Untuk mengetahui faktor yang menghambat pembinaan mental akhlak remaja di 
Desa Pattallassang Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa 
2. Kegunaan Penelitian 
Kegunaan dalam penelitian ini, secara umum dapat diklasifikasikan menjadi 
dua kategori sebagai berikut: 
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a. Kegunaan lmiah 
1) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pemikiran dalam 
metode pengembangan penyuluhan secara professional bagi kalangan 
penyuluh sebagai subjek penyuluhan. 
2) Penelitian ini diharapkan berguna secara akademi yaitu menambah wawasan 
keilmuan penyuluh, khususnya tentang metode penyuluh agama Islam dalam 
merubah tatanan kehidupan masyarakat. 
b. Kegunaan Praktis 
Manfaat secara praktis dari pelaksanaan penelitian ini bagi penyuluh yaitu 
dapat mengetahui sosial keberagamaan masyarakat kemudian dapat menerapkan 
metode yang tepat sesuai kondisi masyarakat setempat. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
 
A.  Pembinaan Mental Akhlak Remaja 
1. Pengertian Remaja 
Remaja dalam psikologi dikenal dengan kata adolescence yang berasal dari 
kata latin adolescere (kata bendanya adolesscentia yang berarti remaja) yang berarti 
tumbuh atau tumbuh menjadi dewasa.
1
 Masa remaja merupakan salah satu di antara 
dua masa rentangan kehidupan individu, di mana terjadi pertumbuhan fisik yang 
sangat pesat.
2
 Istilah adolescence juga memunyai arti yang lebih luas, yang 
mencakup kematangan mental, emosi dan fisik.
3
 Pandangan ini diungkapkan oleh 
Piaget, “secara umum psikologi usia remaja berinteraksi dengan masyarakat dewasa, 
usia saat anak tidak lagi di bawah tingkat orang-orang yang lebih tua melainkan 
dalam tingkatan yang sama, sekurang-kurangnya dalam masalah hak”. Secara 
terminologi, remaja berarti mendekati kematangan secara fisik, akal, dan jiwa serta 
sosial.
4
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A.A.A. Waskito, Kamus Besar Bahasa Indonesia  (Cet. I; Jakarta. Wahyu Media, 2009), h. 
7. 
2
Syamsu Yusuf, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja (Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya, 2004), h. 28. 
3
Muhammad al-Mighwar, Psikologi Remaja (Cet. I, Bandung: CV. Pustaka Setia, 2006), h. 
56. 
4
Syamsu Yusuf, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja, h. 184. 
12 
 
Berdasarkan bentuk perkembangan dan pola perilaku yang tampak khas bagi 
usia-usia tertentu, menurut Elizabeth B. Hurlock, masa remaja itu terbagi dalam dua 
kurun waktu yaitu masa remaja  (usia 13/14 tahun-17 tahun) dan masa remaja akhir  
(usia 17-21 tahun). Namun dalam pembagian tersebut dapat kita merangkaikan usia 
remaja yang dimaksud adalah sejak 13 tahun samapai 21 tahun.
5
 Menurut Prof Dr. H. 
M. Sattu Alang, tentang batasan usia anak, yaitu: “Batasan usia anak remaja pada 
usia 13-19 tahun.”6 
Remaja menurut WHO (Word Healty Organisation), memberikan definisi 
tentang remaja pada tahun 1974, remaja yang lebih bersifat konseptual. Dalam 
definisi tersebut dikemukakan tiga kriteria pada remaja, yaitu biologis, psikologis 
dan sosial ekonomi, sehingga secara lengkap definisi tersebut berbunyi sebagai 
berikut: 
a. Individu berkembang dari saat pertama kali ia menunjukkan tanda-tanda seksual 
sekundernya sampai saat ini mencapai kematangan seksual. 
b. Individu mengalami perkembangan psikologis dan pola identifikasi dari kanak-
kanak menjadi dewasa. 
c. Terjadi peralihan dari ketergantungan sosial ekonomi yang penuh kepada 
keadaan yang relatif mandiri.
7
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2.  Pengertian Mental  
Secara etimologi kata mental berasal dari kata latin, yaitu mens atau mentis 
artinya roh, sukma, jiwa, atau nyawa.
8
  Mental dapat juga di artikan sebagai hal yang 
menyangkut batin dan watak manusia yang bukan bersifat badan atau tenaga.
9
 
Secara terminologi para ahli kejiwaan maupun ahli psikologi ada perbedaan 
dalam mendefinisikan mental.  
Menurut Hasan Langgulung, tentang mental yaitu: 
Mental adalah paduan secara menyeluruh antara berbagai fungsi-fungsi 
psikologi dengan kemampuan menghadapi krisis-krisis psikologis yang 
menimpa manusia yang dapat berpengaruh terhadap emosi dan dari emosi ini 
akan mempengaruhi pada kondisi mental.
10
 
 
Secara sederhana mental dapat dipahami sebagai sesuatu yang berhubungan 
dengan batin dan watak atau karakter, tidak bersifat jasmani (badan).
11
 
Kata mental didefinisikan yaitu yang berhubungan dengan pikiran, akal, 
ingatan atau proses yang berasosiasi dengan pikiran, akal dan ingatan. Seperti mudah 
lupa, malas berfikir, tidak mampu berkonsentrasi, picik, serakah, sok, tidak dapat 
mengambil suatu keputusan yang baik dan benar, bahkan tidak memunyai 
kemampuan untuk membedakan yang benar dan yang salah, yang hak dan yang batil, 
antara halal dan haram, yang bermanfaat dan yang mudharat. 
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Pengertian yang lebih signifikan bahwa mental itu terkait dengan, akal 
(pikiran/rasio), jiwa, hati (qalbu), dan etika (moral) serta (tingkah laku). Satu 
kesatuan inilah yang membentuk mentalitas atau kepribadian (citra diri). Citra diri 
baik dan jelek tergantung pada mentalitas yang dibuatnya. 
Kondisi individu kelihatan gembira, sedih, bahkan sampai hilangnya gairah 
untuk hidup ini semua tergantung pada kapasitas mental dan kejiwaannya. Mereka 
yang tidak memiliki sistem pertahanan mental yang kuat dalam menghadapi segala 
problematika kehidupan atau tidak memiliki sistem pertahanan diri yang kuat untuk 
mengendalikan jiwanya, maka individu akan mengalami berbagai gangguan 
kejiwaan, yang berpengaruh pada kondisi kepribadian yang bisa mendorong pada 
perilaku-perilaku patalogi.
12
 
3. Mental Keagamaan pada Remaja 
 Sebagaimana yang tertuang dalam sabda Nabi saw. dalam hadits Bukhari 
nomor 1296: 
 ْيَرُى يِبَأ ْنَع ِنَمْحَّرلا ِدْبَع ِنْب َةَمَلَس يِبَأ ْنَع ِّيِرْىُّزلا ْنَع ٍبْئِذ يِبَأ ُنْبا اَن َث َّدَح ُمَدآ اَن َث َّدَح َي ِِ َر َََر
 ََبَأف ََِرْطِفْلا ىَلَع ُدَلُوي ٍدوُلْوَم ُّلُك َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ُّيِبَّنلا َلاَقَلَاق ُوْنَع ُوَّللا ِِوناَرِّصَن ُي ْوَأ ِِوناَدِّوَه ُي ُهاَو
 ِِوناَس ِّجَُمي ْوَأ 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada Adam  telah menceritakan kepada kami Ibnu Abu 
Dza’bin dari Az-zuhriyyi dari Abu Salamah bin Abdur rahman dari Abu 
Hurairah berkata: Nabi saw bersabda: setiap anak dilahiran dalam keadaan 
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Kartini Kartono dan Jenny Andari, Hygiene Mental dan Kesehatan Mental dalam Islam 
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fitrah. Kemudian kedua orang tuanyalah yang menjadikan anak itu menjadi 
Yahudi, Nashrani atau Majusi.
13
 
 Mengenai agama, pada dasarnya remaja telah membawa potensi beragama 
sejak dilahirkan dan itu merupakan fitrahnya. Yang menjadi masalah selanjutnya 
adalah bagaimana remaja mengembangkan potensi tersebut. Segala persoalan dan 
problema yang terjadi pada remaja itu bersangkut-paut dan berkaitan dengan usia 
yang mereka lalui, dan tidak dapat dilepaskan dari pengaruh lingkungan dimana 
mereka hidup. Dalam hal itu suatu faktor penting yang memegang peranan yang 
menentukan dalam kehidupan remaja adalah agama. Tetapi dunia modern kurang 
menyadari betapa penting dan hebatnya pengaruh agama dalam kehidupan manusia 
terutama pada orang-orang yang sedang mengalami kegoncangan jiwa, dimana umur 
remaja terkenal dengan umur goncang, karena pertumbuhan yang dilaluinya dari 
segala bidang dan segi kehidupan.
14
 
 Ide-ide agama, dasar-dasar dan pokok-pokok agama pada umumnya diterima 
seseorang pada masa kecil. Apa yang diterima sejak kecil, akan berkembang dan 
tumbuh subur, apabila anak (remaja) dalam menganut kepercayaan tersebut tidak 
mendapat kritikan. Dan apa yang tumbuh dari kecil itulah yang menjadi keyakinan 
yang dipeganginya melalui pengalaman-pengalaman yang dirasakannya.
15
 
 Ajaran agama yang diterima pada masa anak-anak akan berkembang dan 
bertambah subur apabila dalam menganut kepercayaan agama, tidak mendapat 
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kritikan, ide kepercayaan, keagamaan pada masa kecil yang akan menjadi keyakinan 
yang dipegang teguh melalui pengalaman-pengalaman yang diingatnya.
16
 
 Perkembangan kesadaran beragama, pada masa ini kepercayaan kepada Allah 
kadang-kadang sangat kuat. Akan tetapi, kadang-kadang menjadi berkurang yang 
terlihat pada cara ibadahnya yang kadang rajin dan kadang malas. Penghayatan 
rohaniahnya cenderung skeptis (was-was) sehingga muncul keenggangan dan 
kemalasan untuk melakukan berbagai kegiatan ritual (seperti ibadah salat) yang 
selama ini dilakukannya dengan penuh kepatuhan.
17
 
 Perkembangan mental keagamaan pada remaja sangat dipengaruhi oleh 
lingkungan keluarga terutama dari orang tua, sikap orang tua terhadap agama akan 
memantul kepada anak. Jika orang tua menghormati ketentuan-ketentuan agama, 
maka akan bertumbuh kepada anak sikap menghargai agama, demikian sebaliknya, 
jika sikap orang tua terhadap agama itu negatif, acuh tak acuhatau meremehkan, 
maka itu pula yang akan tumbuh pada anak. Maka perlu diketahui bahwa hubungan 
anak dan orang tua, memunyai pengaruh yang besar terhadap pertumbuhan jiwa 
agama pada anak.
18
 
 Bagi remaja yang tidak beruntung memunyai orang tua bijaksana yang mampu 
memberikan bimbingan agama pada waktu kecil maka usiaremaja akan dilaluinya 
dengan berat. Sebaliknya remaja yang hidup dan dibesarkan dengan keluarga yang 
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aman, tentram dan tekun beribadah serta lingkungan sosial dimana ia hidup cukup 
menampakkan keyakinan pada Allah, maka remaja akan tenang dan dapat pula 
menerima keyakinan dengan tenang.
19
 
Menurut Robert H. Thouless
20
 mengemukakan empat faktor keberagamaan yang di 
masukkan dalam kelompok utama, yaitu: 
1. Pengaruh-pengaruh sosial 
2. Berbagai pengalaman 
3. Kebutuhan 
4. Proses pemikiran 
 Apabila remaja menjalankan aktivitas-aktivitas agama, beribadah dan 
sebagainya, biasanya remaja juga sangat dipengaruhi oleh teman-teman 
sepergaulannya. Misalnya remaja yang ikut dalam kelompok yang tidak salat atau 
tidak peduli akan ajaran agama, maka remaja akan mau mengorbankan sebagian dari 
keyakinannya, demi untuk mengikuti  kebiasaan teman-teman sebayanya. Remaja 
juga sangat memperhatikan statusnya dalam masyarakat pada umumnya. Konsepsi 
dan pandangan orang dewasa ikut menjadi unsur yang menentukan dalam perasaan, 
apa ia merasa aman atau tidak dalam masyarakat itu. hal itu ikut membina pribadi 
dan penyesuaian diri remaja dan akan mempengaruhi aktivitas dalam agama. 
 Remaja seringkali menarik diri dari masyarakat, acuh tak acuh terhadap 
aktivitas agama, bahkan tampak tindakan mereka menentang adat kebiasaan dan 
nilai-nilai yang di anut oleh orang dewasa. Hal itu disebabkan karena mereka tidak 
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mendapat kedudukan yang jelas dalam masyarakat. Kadang mereka dipandang 
seperti anak-anak pendapat dan keinginan mereka tidak didengar , terutama dalam 
aktivitas-aktivitas agama, seringkali mereka dipandang belum matang. Dalam 
masyarakat yang kurang menghargai atau kurang memberikan status yang pasti bagi 
remaja, maka timbul kelompok-kelompok remaja, yang sikap dan tindakannya seolah 
menentang nilai-nilai yang dianut oleh masyarakat dan tidak jarang yang menjadi 
sasaran mereka adalah agama dan kelembagaan. Tetapi jika  lembaga-lembaga 
agama dapat mengisi ke kosongan remaja dan dapat memberikan penghargaan dan 
status yang tegas kepada remaja, mereka akan dapat ikut aktif dan bekerja giat di 
bidang agama. Apalagi jika lembaga-lembaga keagamaan dapat menolong 
menyelesaikan problema yang remaja hadapi.
21
 
4.  Membina Akhlak Remaja 
1. Pengertian Membina Akhlak 
Kata membina dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti membangun, 
mendirikan, mengusahakan supaya lebih baik. 
22
  
Perkataan akhlak dalam bahasa Indonesia berasal dari bahsa Arab yaitu 
akhlaq, bentuk jamak kata khuluq atau al-khulq, yang secara etimologis 
(bersangkutan dengan cabang ilmu bahasa yang menyeidiki asal usul kata 
serta perubahan-perubahan dalam bentuk dan makna) antara lain budi pekerti, 
perangai, tingkah laku atau tabi’at. Dalam kepustakaan, akhlak diartikan juga 
sebagai sikap yang melahirkan perbuatan (perilaku, tingkah laku) mungkin 
baik, mungkin buruk, seperti telah disebut di atas.
23
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Perkataan akhlak berasal dari perbendaharaan istilah-istilah Islamologi. Istilah lain 
yang mirip dengan kata akhlak ialah moral. Akhlak adalah perbuatan suci yang terbit 
dari lubuk jiwa yang paling dalam, karenanya mempunyai kekuatan yang hebat. 
Dalam Ihya’ Ulumuddin, Imam Al-Ghazali berkata akhlak adalah sifat yang tertanam 
dalam jiwa, daripadanya timbul perbuatan yang mudah, tanpa memerlukan 
pertimbangan pikiran. Akhlak Islam ialah suatu sikap mental dan tingkah laku 
perbuatan yang luhur. Mempunyai hubungan dengan Zat Yang Maha Kuasa, Allah 
swt. 
24
 Hal ini dapat kita lihat dari salah satu misi kerasulan Nabi Muhammad saw, 
yang utamanya adalah untuk menyempurnakan akhlak yang mulia sebagaiman 
dijelaskan dalam firman Allah dalam QS. Al Ahzaab/ 33: 21. 
                        
       . 
 
Terjemahnya 
  Sesungguhnya pada diri Rasullah itu terdapat suri tauladan yang baik bagi 
kamu sekalian, yaitu bagi orang yang mengharapkan (keadilan) Allah dan 
(berjumpa dengan-Nya di) hari kiamat, dan selalu banyak menyebut nama 
Allah.
25
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QS. Luqman/ 31: 17. 
                           
       . 
 
Terjemahnya: 
Hai anakku dirikan shalat dan suruhlah manusia mengerjakan yang baik dan 
cegahlah mereka dari perbuatan yang mungkar dan bersabarlah terhadap apa 
yang menimpa kamu, sesungguhnya yang demikian itu termasuk hal-hal yang 
diwajibkan Allah Swt.
26
 
 
Para ahli mengartikan akhlak sebagai kebiasaan kehendak. Berarti bahwa 
kehendak itu bila membiasakan sesuatu maka kebiasaannya disebut dengan akhlak 
dan bila kehendak itu membiasakan memberi, kebiasaan kehendak ini ialah akhlak 
dermawan. Dekat dari batas arti ini, perkataan setengah dari mereka: Akhlak ialah 
menangnya dari beberapa keinginan manusia dengan langsung berturut-turut. Maka 
seorang dermawan ialah orang yang menguasai keinginan memberi dan keinginan ini 
selalu ada padanya bila terdapat keadaan yang menariknya kecuali didalam keadaan 
yang luar biasa; dan orang kikir ialah orang yang dikuasai oleh suka harta dan 
mengutamakannya lebih dari membelanjakannya. 
27
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Adapun menurut Zakiah Darajat: 
Akhlak adalah kelakuan yang timbul dari hasil perpaduan antara hati nurani, 
pikiran, perasaan, bawaan dan kebiasaan yang menyatu, membentuk satu 
kesatuan tindak akhlak yang ditaati dalam kenyataan hidup sehingga dapat 
membedakan mana yang baik dan buruk. 
28
 
 
Dari pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa akhlak adalah adanya unsur 
perbuatan atau tindakan dan kebiasaan-kebiasaan yang sudah menyatu dengan 
pribadi manusia baik buruk serta perbuatan tersebut dilakukan dengan sadar.  
Membina akhlak adalah usaha sungguh-sungguh dengan menggunakan 
sarana pendidikan dan pembinaan yang terprogram dengan baik yang dilaksanakan 
dengan sungguh-sungguh dan konsisten. Membina akhlak dilakukan berdasarkan 
asumsi bahwa akhlak adalah hasil usaha pembinaan, bukan terjadi dengan 
sendirinya. Potensi rohaniah yang ada dalam diri manusia, termasuk didalamnya 
akal, nafsu amarah, nafsu syahwat, fitrah, kata hati, hati nurani dan intuisi dibina 
secara optimal dengan cara dan pendekatan yang tepat. 
29
 
2. Ciri-ciri Akhlak dalam Islam 
Akhlak dalam Islam setidaknya memiliki lima ciri khas, antara lain: 
a. Akhlak Rabbani 
Ajaran akhlak dalam Islam bersumber dari wahyu Ilahi yang termaktub 
dalam Al-Qur’an dan Sunnah. Sifat rabbani dari akhlak juga menyangkut tujuannya, 
yaitu untuk memperoleh kebahagiaan dari dunia kini dan di akhirat nanti. Ciri 
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rabbani juga menegaskan bahwa akhlak dalam Islam bukanlah moral yang 
kondisional dan situasional, tetapi akhlak yang benar-benar memiliki nilai yang 
mutlak. Akhlak rabbanilah yang mampu menghindari kekacauan nilai moralitas 
dalam hidup manusia. 
30
 
b. Akhlak Manusiawi 
Ajaran akhlak dalam Islam sejalan dan memenuhi tuntunan fitrah manusia. 
Kerinduan jiwa manusia kepada kebaikan akan terpenuhi dengan mengikuti ajaran 
akhlak dalam Islam. Ajaran akhlak dalam Islam diperuntukkan bagi manusia yang 
merindukan kebahagiaan dalam arti hakiki, bukan kebahagiaan semu. Akhlak Islam 
adalah akhlak yang benar-benar memelihara eksistensi manusia sebagai makhluk 
terhormat, sesuai dengan fitrahnya.  
c.    Akhlak Universal 
Ajaran akhlak dalam Islam sesuai dengan kamanusiaan yang universal dan 
mencakup segala aspek hidup manusia, baik yang dimensinya vertikal maupun 
horizontal. Sebagai contoh dalam Al-Qur’an menyebutkan sepuluh macam 
keburukan yang wajib dijauhi oleh setiap orang, yaitu menyekutukan Allah, durhaka 
kepada orang tua, membunuh anak karena takut miskin, berbuat keji baik secara 
terbuka maupun secara tersembunyi, membunuh orang tanpa alasan yang sah, makan 
harta anak yatim, mengurangi takaran dan timbangan, membebani orang lain 
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kewajiban melampaui kekuatannya, persakisian tidak adil dan mengkhianati janji 
dengan Allah.
31
 
d.   Akhlak Keseimbangan 
Manusia menurut pandangan Islam memiliki dua kekuatan dalam dirinya, 
kekuatan baik pada hati nurani dan akalnya dan kekuatan buruk pada hawa nafsunya. 
Akhlak Islam memenuhi tuntutan kebutuhan manusia, jasmani dan ruhani, secara 
seimbang, memenuhi tuntutan hidup bahagian di dunia dan akhirat secara seimbang.  
e. Akhlak Realistik 
Ajaran akhlak dalam Islam memperhatikan kenyataan hidup manusia. 
Meskipun manusia telah dinyatakan sebagai makhluk yang memiliki kelebihan 
dibanding makhluk-makhluk yang lain, tetapi manusia mempunyai kelemahan-
kelemahan, memiliki kecenderungan manusiawi dan berbagai macam kebutuhan 
material dan spiritual. Dengan kelemahan-kelemahannya itu manusia sangat 
mungkin melakukan kesalahan-kesalahan dan pelanggaran. Oleh sebab itu, Islam 
memberikan kesempatan kepada manusia yang melakukan kesalahan untuk 
memperbaiki diri dengan bertaubat. 
32
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3. Faktor yang Memengaruhi Akhlak  
a. Faktor Intern 
Faktor intern adalah faktor yang datang dari dalam diri sendiri, yang disebut 
dengan fitrah yang berarti suci. Fitrah ini merupakan bakat bawaan dari lahir, 
sebagaimana dijelaskan melalui firman Allah:  
QS. Ar-Rum/ 30: 30. 
                              
                  . 
Terjemahnya: 
Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama Allah; (tetaplah 
atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut fitrah itu. Tidak 
ada perubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang lurus; tetapi 
kebanyakan manusia tidak mengetahui.
33
 
Demikian setiap anak yang lahir ke dunia ini telah memiliki naluri 
keagamaan, berarti  dengan naluri tersebut akan berpengaruh pada akhlaknya seperti 
insting dan akalnya, adat istiadat, kepercayaan, keinginan, hawa nafsu serta hati 
nurani. 
b. Faktor Ekstern 
Faktor ekstern adalah faktor yang timbul dari luar yang mempengaruhi 
akhlak atau perbuatan seseorang yang meliputi: 
Faktor ekstern adalah faktor yang timbul dari luar yang mempengaruhi 
akhlak atau perbuatan seseorang yang meliputi: 
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1) Pengaruh Keluarga 
Keluarga adalah wadah yang sangat penting diantara individu dan grup 
karena merupakan kelompok sosial yang pertama dimana remaja menjadi 
anggotanya. Ini berarti didalam keluarganya tersebut, remaja mengalami proses 
sosialisasi dengan anggota keluarga yang akan berpengaruh pada kepribadian remaja. 
Dengan demikian, orang tua (keluarga) merupakan pusat kehidupan rohani dan 
pembentukan kepribadian remaja.  
2) Pengaruh Sekolah 
Sekolah merupakan pendidikan formal yang juga mempunyai peranan dalam 
perkembangan kepribadian remaja. Gerenung mengatakan bahwa di sekolah 
berlangsung beberapa bentuk dari kelangsungan pendidikan pada umumnya, yaitu 
pembentukan sikap dan kebiasaan yang wajar, perangsang dan potensi-potensi anak, 
perkembangan dari percakapan, belajar bekerja sama dengan kawan sekelompok, 
melaksanakan tuntunan dan contoh yang baik, belajar menahan diri demi 
kepentingan orang lain, memperoleh pengajaran, menghadapi saringan yang 
semuanya antara lain mempunyai akibat pencerdasan otak seperti yang telah 
dibuktikan dengan tes-tes intelegensi.  
3) Pengaruh Masyarakat 
Keadaan masyarakat dan kondisi lingkungan dalam berbagai corak dan 
bentuknya akan berpengaruh, baik langsung maupun tidak langsung terhadap akhlak 
atau perilaku individu melalui interaksi sosial dengan lingkungan dimana ia berada.
34
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c. Metode Membina Akhlak 
Keberhasilan dalam membina akhlak dipengaruhi oleh beberapa komponen 
yang dapat dilakukan melalui metode berikut: 
1) Metode Latihan dan Pembiasaan 
Metode ini adalah mendidik dengan cara memberikan latihan-latihan 
terhadap suatu yang baik, kemudian membiasakan untuk melakukannya. Pembiasaan 
juga merupakan metode yang digunakan untuk melatih jiwa agar terbiasa melakukan 
hal-hal baik melalui kegiatan keagamaan rutin tersebut menjadi kegiatan yang kelak 
menjadi kegiatan rutin yang dilakukan secara sadar diri tanpa perintah atau paksaan.  
2) Metode Keteladanan 
Membina melalui keteladanan adalah membina dengan cara memberikan 
contoh-contoh konkrit kepada seseorang. Maka dari itu, seorang penyuluh harus 
memiliki kepribadian, sikap dan cara hidup yang baik, bahkan cara berpakaian, cara 
bergaul, cara berbicara dan menghadapi setiap masalah yang secara langsung tidak 
tampak hubungannya dengan pengajaran, namun dalam pembinaan pribadi individu 
hal itu sangat berpengaruh.  
3) Membina Melalui Petunjuk dan Nasehat 
Membina melalui petunjuk dan nasehat yaitu dengan cara mempergunakan 
petunjuk, nasehat, menyebutkan manfaat dan bahaya-bahayanya, kemudian individu 
dijelaskan hal yang bermanfaat dan yang tidak, menuntun kepada amal-amal baik, 
27 
 
mendorong mereka berbudi pekerti yang tinggi dan menghindari hal-hal yang 
tercela.
35
 
4) Membina Melalui Ganjaran dan Hukuman 
Metode pengajaran dan hukuman merupakan metode yang paling akhir 
dipergunakan dalam membina akhlak, karena adanya ganjaran dan hukuman 
merupakan akibat dari adanya sebab baik. Imam al-Ghazali mengatakan bahwa tidak 
setuju dengan cepat-cepat menghukum seorang anak yang salah, melainkan berilah 
kesempatan untuk memperbaiki sendiri kesalahannya, sehingga ia menghormati 
dirinya dan merasakan akibat dari perbuatannya. Sanjung dan pujilah ia apabila ia 
melakukan perbuatan-perbuatan yang terpuji yang harus mendapat ganjaran pujian 
dan dorongan. 
36
 
Sedangkan pada sumber lain dijelaskan bahwa Abdullah Nashih Ulwan 
membagi metode membina akhlak menjadi lima, yaitu: 
a. Metode Keteladanan 
Metode keteladanan merupakan metode membina yang sangat berpengaruh 
dalam akhlak mulia, sehinggaa Rasulullah saw. diutus oleh Allah swt. ke dunia untuk 
menyampaikan risalah samawi kepada umat manusia. Rasulullah saw. adalah sebagai 
seorang pendidik yang mempunyai sifat-sifat luhur, baik spiritual, akhlak maupun 
intelektual sehingga umat manusia meneladani akhlaknya. 
37
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 Lihat Zakiah Darajat, Ilmu Jiwa Agama, h. 68. 
36
Lihat Zakiah Darajat, Ilmu Jiwa Agama, h. 68. 
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 Lihat Abdullan Nashih Ulwan, Tarbiyatul Aulad fil Islam, h. 178. 
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b. Metode Pembinaan dengan Adat Kebiasaan 
Metode pembinaan dengan adat kebiassan maksudnya bahwa pada diri siswa 
sudah terdapat diri fitrah atau tauhid yang murni, agama yang benar dan iman kepada 
Allah swt. Ini artinya, dalam proses pembinaan akhlak mulia siswa, hendaknya 
dilakukan dengan tetap membiasakan siswa untuk terus menerus melakukan hal-hal 
yang baik yang sesuai dengan fitrah manusia yang suci sejak dilahirkan.  
c. Membina dengan Nasehat 
Membina dengan nasehat merupakan membina dengan memberikan nasehat-
nasehat yang didalamnya mengandung nilai-nilai akhlak mulia. Ini disebabkan 
karena nasehat dan petuah memiliki pengaruh yang cukup besar dalam membentuk 
kesadaran remaja akan hakikat sesuatu, mendorong remaja menuju harkat dan 
martabat yang luhur, menghiasinya dengan akhlak yang mulia serta membekalinya 
dengan prinsip-prinsip Islam.  
d. Membina dengan Perhatian/ Pengawasan 
Membina akhlak mulia dilakukan dengan senantiasa mencurahkan perhatian 
penuh dan mengikuti perkembangan aspek akidah dan moral siswa, mengawasi dan 
memperhatikan kesiapan mental dan sosial siswa, disamping selalu bertanya tentang 
situasi pendidikan jasmani dan kemampuan ilmiahnya.
38
 
e. Membina dengan Hukuman 
Membina dengan hukuman merupakan metode membina yang menekankan 
kedisiplinan dan menanamkan rasa tanggung jawab pada diri siswa oleh guru. 
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Abdullan Nashih Ulwan, Tarbiyatul Aulad fil Islam, h. 178. 
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Pemberian hukuman yang dimaksudkan bukan didasarkan atas dasar kekerasan dan 
tindakan yang melanggar harkat dan martabat manusia. Metode yang dipakai dalam 
hal ini yaitu lemah lembut dan kasih sayang, menjaga tabiat siswa yang salah dengan 
menggunakan hukuman serta dalam upaya pembenahan, hendaknya dilakukan secara 
bertahap, dari yang paling ringan hingga yang paling keras. 
39
 
B. Metode Penyuluh Agama Islam 
1. Pengertian Penyuluh Agama Islam 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) metode berarti cara teratur 
yang digunakan untuk melaksanakan suatu pekerjaan agar tercapai sesuai dengan 
dikehendaki.
40
 
 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) penyuluh berarti pemberi 
penerang, petunjuk jalan, pengintai dan mata-mata.
41
 Kata penyuluhan merupakan 
terjemahan dari bahasa inggris yaitu counseling. Istilah penyuluh sering digunakan 
untuk menyebut pemberian penerapan penerangan, diambil dari kata suluh yang 
seperti dengan obor.
42
 Penyuluhan adalah bantuan yang diberikan kepada klien 
dalam memecahkan masalah-masalah dengan caraface to face, dengan cara sesuai 
keadaan klien yang dihadapi untuk mencapai kesejahteraan hidup.
43
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Lihat Abdullan Nashih Ulwan, Tarbiyatul Aulad fil Islam, h. 180.  
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Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan RI, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Cet. I; Edisi 
ke-III, Jakarta: Balai Pustaka, 2001), h. 514. 
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Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan RI, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 852. 
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Achmad  Mubarok, Al irsyad an Nafsy Konseling Agama Teori dan Kasus, (Jakarta:PT. 
Bina Rena Prawira, 2000), h 2-4 
43
Dewa Ketut Sukardi, Dasar-dasar Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah  (Surabaya: 
Usaha Nasional, 1993), h. 105  
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Penyuluh agama adalah pembimbing umat beragama dalam rangka 
pembinaan mental, moral dan ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa. 
Berdasarkan keputusan Menkowasbang Pan No 54/1999, Penyuluh Agama adalah 
pegawai  Negeri Sipil yang diberi tugas, tanggung jawab, wewenang dan hak secara 
penuh oleh yang berwenang untuk melaksanakan bimbingan dan penyuluhan agama  
dan pembangunan kepada masyarakat melalui bahasa agama.
44
 
Penyuluh Islam adalah  para juru penerang penyampai pesan bagi masyarakat 
mengenai prinsip-prinsip dan etika nilai keberagaman yang baik. Disamping 
itupenyuluh agama  Islam merupakan ujung tombak dari kementrian agama dalam 
pelaksanaan tugas membimbing umat Islam dalam mencapai kehidupan yang 
bermutu dan sejahtera  lahir batin.
45
 
Tugas pokok penyuluh: Melaksanakan penyuluh agama, menyusun dan 
menyiapkan program, melaksanakan dan melaporkan serta mengevaluasi/memantau 
hasil pelaksanaan; memberikan bimbingan dan konsultasi, memberikan arahan dalam 
peningkatan ketaqwaan dan kerukunan umat beragama serta keikutsertaan dalam 
keberhasilan pembangunan. 
2. Macam-macam Penyuluh Agama Islam 
a. Penyuluh Agama Muda: Penyuluh agama  yang bertugas  pada masyarakat di 
lingkungan pedesaan. 
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Anis Purwanto, “peranan penyuluh agama dalam pembinaannya”, http://anis purwanto.blo
gspot.com/2012/04/peranan-penyuluh-agama-dalam-pembinaan.html (diakses 15 Agustus 2016). 
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Anis Purwanto, “peranan penyuluh agama dalam pembinaannya,” http://anis purwanto.blo
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b. Penyuluh Agama Madya: Penyuluh agama yang bertugas pada masyarakat di 
lingkungan perkotaan. 
c. Penyuluh Agama Utama: Penyuluh agama yang bertugas pada masyarakat di 
lingkunganpara pejabat instansi pemerintah/swasta.
46
 
3. Landasan Keberadaan Penyuluh Agama  
a. Landasan Filosofis 
Sebagian landasan filosofis dai keberadaan Penyuluh Agama adalah: 
1) Q.S Aruum/ 30: 30. 
                               
                 . 
Terjemahnya: 
 
Maka hadapkanlah wajahmu dengan Lurus kepada agama Allah; (tetaplah atas) 
fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut fitrah itu.tidak ada 
peubahan pada fitrah Allah.(Itulah) agama yang lurus; tetapi kebanyakan 
manusia tidak mengetahui.
47
 
 
2) Q.S Ali-Imran/ 3: 110 . 
                       
                         
      . 
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Nurmilati, ”Peran dan Fungsi Penyuluh Agama Islam ”, http://kalsel. Kemenag. go.id/file
/filePenamas/Wcgy1361307008.pdf (di akses 16 Juni 2015). 
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Kementrian Agama RI,  Al-Qur’an dan Terjemahny, h. 407. 
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Terjemahnya: 
 
Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, menyuruh 
kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan beriman kepada 
Allah. sekiranya ahli Kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka, di 
antara mereka ada yang beriman, dan kebanyakan mereka adalah orang-orang 
yang fasik.
48
 
 
4. Tugas Pokok dan Fungsi Penyuluh Agama 
a. Tugas Pokok Penyuluh Agama  
Tugas pokok penyuluh agama adalah melakukan dan mengembangkan 
kegiatan bimbinganan atau penyuluhan agama dan pembangunan melalui bahasa 
agama.
49
 
1) Beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa 
2) Toleran dan hidup rukun 
3) Berperan aktif dalam pembangunan nasional.50 
b. Fungsi Penyulahan Agama  
1) Fungsi  Informatif dan Edukatif51 
Penyuluh agama Islam menempatkan dirinya sebagai da’i yang 
berkewajiban mendakwahkan Islam, menyampaikan penerangan agama dan 
mendidik masyarakat dengan sebaik-baiknya sesuai dengan Al-Quran dan Sunnah 
Nabi. 
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Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 63-64. 
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Imam Abi Al-Husaini Muslim bin Al-Hajjaj, Al-Qusyairi An- Naisaburi, Shahih Muslim 
Juz I,(Darul Fikri: 1412 H/ 1992 m), h.45-46. 
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Babel, http:babel.kemenag.go.id/index.php?a=berita&id=194103 (diakses 30 0kt0ber 
2015). 
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Ibnu-Qosim, sejarah-pengertian-dan-tupoksi-penyuluh.html (di akses 31 Agustus 2015). 
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2) Fungsi Konsultatif52 
Penyuluh agama menyediakan dirinya untuk turut memikirkan dan 
memecahkan persoalan-persoalan yang dihadapi masyarakat, baik persoalan pribadi, 
keluarga atau persoalan masyarakat secara umum. 
3) Fungsi Advokatif 
Penyuluh agama memiliki tanggung jawab moral dan sosial untuk melakukan 
kegiatan pembelaan terhadap umat/masyarakat binaanya terhadap berbagai ancaman, 
gangguan, hambatan dan tantangan yang merugikan akidah, mengganggu ibadah dan 
merusak akhlak.
53
 
Upaya fungsi penyuluh agama dalam pengembangan masyarakat dapat 
dipahami dan realitas menunjukkan sebenarnya mereka memiliki peran dalam 
masyarakat. Bimbingan dan penyuluhan sebenarnya merupakan tugas berat yang 
menuntut kapabilitas, kompetensi dan keahlian dalam penguasaan materi atau pesan 
yang akan disampaikan kepada sasaran, metode penyampaian dan kemampuan 
komunikasi yang baik, termasuk juga kualitas pengetahuan dan kualitas moralnya. 
Jika dikaji lebih dalam, ada sejumlah persyaratan yang seharusnya dimiliki penyuluh 
agama, diantaranya penyuluh agama hendaknya memiliki pribadi yang menarik dan 
rasa berdedikasi tinggi dalam tugasnya. 
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PenyuluhAgamaIslam,http:/penyuluhagamakotalangsa.blogspot.com/2014/09/pengertian-
penyuluh-agama-islam.html(di akses 31 Agustus 2015). 
53Belinda pebrillian, “Fungsi Penyuluh Agama Islam,” https: bellida pebrillian mediabki. 
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Mengacu kepada fungsi penyuluh agama itu, penyuluh agama seharusnya 
juga memiliki kemampuan untuk mengadakan komunikasi baik dengan klien, 
bersifat terbuka, ulet dalam tugasnya, memiliki rasa kecintaan terhadap orang lain 
dan suka bekerja sama. Penyuluh agama hendaknya juga memiliki pribadi yang 
disukai oleh orang lain karena dapat diterima oleh masyarakat sekitar. Penyuluh 
agama harus peka terhadap kepentingan membantu klien, memiliki kecepatan berpiki 
dan cerdas. Sehingga mampu memahami kehendak klien. Penyuluh agama juga 
harus memiliki  kepribadian yang utuh, kematangan jiwa dan suka belajar khususnya 
ilmu pengetahuan  yang berhubungan dengan tugasnya. Bagi penyuluh agama  yang 
bertugas dibidang pembinan agama atau penyuluh agama, sudah tentu dituntut untuk 
memiliki pengetahuan agama, berakhlak mulia dan aktif mnjalankan ajaran agama 
secara benar dan konsisten dalam kehidupan sehari-hari. Layanan penyuluhan agama 
bukanlah pemberian nasihat melainkan lebih dari itu. Klien haruslah seberusaha 
menemukan jalan pencegahannya. 
5. Syarat-syarat Penyuluh Agama Islam 
a. Memiliki sifat baik, setidak-tidaknya sesuai ukuran klien/masyarakat. 
b. Betawakal, mendasarkan segala sesuatu atas nama Allah. 
c. Sabar, utamanya tahan menghadapi klien/masyarakat yang menentang keinginan 
untuk diberikan bantuan. 
d. Tidak emosional, artinya tidak mudah bterbawa emosi dan dapat mengatasi 
emosi diri dan klien/masyarakat. 
35 
 
e. Retorika yang baik, mengatasi keraguan klien/masyarakat. Dapat membedakan 
tingkah laku klien/masyarakat yang berimplikasi terhadap hokum wajib, sunnah, 
mubah, makruh, dan hokum terhadap perlunya taubat atau tidak.
54
 
6. Metode Penyuluh Agama Islam 
 Secara etimologi dalam masdar Helmi, metode berasal dari bahasa Yunani 
metodos yang artinya cara atau jalan. Metode dakwah adalah jalan atau cara untuk 
mencapai tujuan dakwah yang dilaksanakan secara efektif dan efisien.
55
 
Kata metode telah menjadi bahasa Indonesia yang memiliki pengertian suatu 
cara yang bisa ditempuh atau cara yang ditentukan secara jelas untuk mencapai dan 
menyelesaikan suatu tujuan, rencana sistem, dan tata pikir manusia.
56
 
Metode dakwah yang bersifat standar tertuang dalam alquran dan sunnah 
Rasulullah saw. Berbagai metode yang dikemukakan dalam al-quran dan sunnah 
yang dapat digunakan dalam rangka mengajak umat manusia kejalan yang diridhai 
oleh Allah swt.
57
 
Metode sebagai kaifiat  (cara kerja) dalam keseluruhan proses upaya untuk 
mewujudkan Islam yang sebenarnya dalam kehidupan pribadi maupun masyarakat, 
diperlukan suatu rumusan cara yang bijaksana (hikmah), untuk mengantarkan kepada 
tujuan yang akan dicapai. 
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QS. An-Nahl/ 16: 125. 
 
                               
                     . 
 
Terjemahnya:  
 
Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmahdan pelajaran yang 
baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu 
dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan 
dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.
58
 
 
Melaksanakan esensi tersebut, manusia dibekali oleh Allah yang berupa akal, 
hati, lisan dan tangan (qalbu, lisan, yaadun). Potensi-potensi tersebut akan dapat 
berperan secara aktual. Jika potensi akal dapat berfungsi secara benar (bil hikmah), 
akhirnya potensi potensi kemanusiaan itu dapat menghasilkan metode pembinaan 
keumatan yang sempurnah. 
Metode, lazim diartikan sebagai cara untuk mendekati masalah sehingga 
diperoleh hasil yang memuaskan. Metode bimbingan konseling/penyuluhan Islam 
dapat diklasifikasikan menjadi metode langsung dan metode tidak langsung.
59
 
a. Metode Langsung 
 Metode langsung adalah metode dimana penyuluh atau pembimbing 
melakukan komunikasi langsung (bertatap muka) dengan orang yang dibimbing atau 
masyarakat. Metode ini dapat dibagi menjadi: 
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Kementrian Agama RI,  Al-Qur’an dan Terjemahny, h. 281. 
59Elfi Mu’awanah, Rifa Hidayah,  Bimbingan dan Konseling Islami di Sekolah Dasar 
(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2009), h.142.  
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1) Metode pembinaan dengan lisan. Metode ini merupakan suatu cara kerja 
yang mengikuti sifat dan potensi lisan dalam mengutarakan suatu cita-cita, 
pandangan dan pendapat tentang suatu hal yang berhubungan dengan Islam. 
Misalnya percakapan pribadi dan kunjungan ke rumah masyarakat atau 
individu yakni penyuluh atau pembimbing melakukan percakapan langsung 
dengan pihak yang dibimbing atau yang diberikan penyuluhan sekaligus 
mengamati keadaan rumahnya atau bahkan mengadakan diskusi kelompok 
bersama orang yang dibimbing dan memiliki permasalah yang sama.
60
 
2) Metode pembinaan dengan tangan atau bil yad. Metode ini merupakan suatu 
cara kerja yang mengupayakan terwujudnya ajaran Islam dalam kehidupan 
pribadi dan sosial mengikuti prosedur kerja potensi manusia yang berupa 
pikiran, hati, fisik yang nampak dalam keutuhan kegiatan oprasional (amal 
nyata).
61
 
b. Metode tidak Langsung 
Metode tidak  langsung adalah metode bimbingan konseling/penyuluha Islam 
yang diakukan oleh penyuluh agama Islam melalui media komunikasi massa. Hal ini 
dapat dilakukan secara individual maupun kelompok, bahkan massal. Metode tidak 
langsung misalnya: 
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Faqih, Aunur Rahim, Bimbingan dan Konseling Islam (Jogjakarta: UII Press, 2001), h. 92. 
61
Faqih, Aunur Rahim, Bimbingan dan Konseling Islam, h. 93.  
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1. Metode individual  
a) Melalui surat menyurat. 
b) Melalui telepon, internet. 
2. Melalui kelompok/massal 
a) Melalui papan bimbingan. 
b) Melalui surat kabar/majalah. 
c) Melalui browser. 
d) Melalui radio (media audio). 
e) Melalui televisi (media visual).62 
 Metode yang dilakukan dalam proses bimbingan/penyuluhan Islam dapat 
disesuaikan dengan masalah yang sedang dihadapi, tujuan dihadapi masalah, dan 
keadaan yang dibimbing atau yang diberikan penyuluhan. 
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Tajuddin Hajma, Pokok-Pokok Pikiran Tentang Bimbingan dan Konseling Islami, h.50. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenisdan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
  Jenis penelitian yang digunakan penulis adalah penelitian kualitatif deskriptif, 
yaitu mengkaji objek yang mengungkapkan fenomena-fenomena yang ada secara 
kontekstual melalui pengumpulan data yang diperoleh. Jenis penelitian ini yang lebih 
dikenal dengan istilah Naturalistic Inquiry (ingkuiri alamiah).
1
 Lexy J. Moleong 
menjelaskan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk 
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian seperti 
perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan sebagainya secara holistik dan penyajian 
data dengan cara deskripsi dalam memanfaatkan berbagai metode alamiah.
2
 
Bogdan dan Taylor mendefinisikan penelitian kualitatif yaitu sebagai 
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau 
lisan dari orang-orang dan pelaku yang diamati.
3
 Pandangan lain menyatakan bahwa 
penelitian kualitatif adalah penelitian untuk melakukan eksplorasi dan memperkuat 
                                                             
1
Lexy J. Maleong, Metodologi Penelitian Kualitatif  (Bandung: Remaja Rosdaya 
Karya,1995), h. 15. 
2
Lexi. J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif , h . 6. 
3
Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif,  h.20. 
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prediksi terhadap suatu gejala yang berlakuatas dasar data yang diperoleh 
dilapangan.
4
 
Nana Syaodih Sukmadinata mengungkapkan bahwa penelitian deskriptif 
kualitatif ditujukan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan fenomena-
fenomena yang ada, baik fenomena alamiah atau rekayasa manusia dan lebih 
memperhatikan karakteristik, kualitas, keterkaitan antar kegiatan.
5
 
Penelitian deskriptif tidak memberikan perlakuan, manipulasi atau 
pengubahan pada variabel-variabel bebas yang akan diteliti namun, menggambarkan 
suatu kondisinyata dengan apa adanya. Alasan menggunakan jenis penelitian 
deskriptif kualitatif ini karena penulis ingin mendiskripsikan atau menggambarkan 
secara apa adanya tentang upaya yang dilakukan penyuluh agama Islam dalam 
pembinaan mental akhlak remaja di Desa Pattallassang Kecamatan Pattallassang 
Kabupaten Gowa. 
2. Lokasi Penelitian 
S. Nasution berpendapat bahwa ada tiga unsure penting yang perlu 
dipertimbangkan dalam menetapkan lokasi penelitian yaitu: tempat, pelaku dan 
kegiatan.
6
 Penelitian tentang metode penyuluh agama Islam dalam pembinaan mental 
akhlak remaja di Desa Pattallassang Kecamatan Pattallassang Kabupaten 
                                                             
4
Sukardi, Metodologi Penelitian Kompetensi dan Prakteknya (Cet. IV; Jakarta :Bumi Aksara, 
2007), h. 14. 
5
Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung :Remaja Rosdaya 
Karya, 2009), h . 72-73. 
6
S. Nasution, Metode Naturalistik Kualitatif (Bandung: Tarsinto, 1996), h. 43. 
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Gowa. Adapun hal yang menjadi dasar dalam pemilihan tempat di Desa Pattallassang 
Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa ini karena merupakan kecamatan yang 
memiliki berbagai macam persoalan tentang mental keagamaan remaja terutama 
menyangkut masalah pembinaan bagi mental keagamaan remaja. Maka dari itu 
peneliti ingin mengetahui metode penyuluh agama Islam dalam pembinaan mental 
akhlak remaja di Desa Pattallassang Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa. 
B.  Pendekatan Penelitian 
Beberapa pendekatan yang digunakan oleh penulis sebagai berikut: 
1. Pendekatan Bimbingan Penyuluhan Islam 
Pendekatan Bimbingan merupakan pendekatan  yang diberikan kepada 
individu agar dengan potensi yang dimiliki mampu mengembangkan diri secara 
optimal dengan jalan memahami diri, memahami lingkungan, mengatasi hambatan. 
Dan juga dalam pendekatan ini hanya membimbing klien, menunjukkan jalan, 
memimpin, menuntun, memberikan petunjuk dalam mengatasi kesulitan-kesulitan 
hidupnya agar mencapai kesejahteraan hidupnya.
7
 Pendekatan bimbingan ini 
digunakan karena objek yang diteliti membutuhkan bantuan jasa ilmu tersebut untuk 
mengetahui kesulitan-kesulitan individu sehingga diberikan bantuan atau bimbingan 
pada remaja. 
 
 
                                                             
7
M. Arifin, M. Ed, Pokok-pokok  Pikiran Tentang Bmbingandan Penyuluhan Islam (Jakarta: 
Bulan bintang,1977), h.20. 
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1. Pendekatan Psikologi 
 Psikologi meliputi ilmu pengetahuan mengenai jiwa yang diperoleh secara 
sistematis dengan metode-metode ilmiah yang meliputi spekulasi mengenai jiwa itu.
8
 
Psikologi berbicara mengenai tingkah laku manusia yang diasumsikan sebagai gejala 
jiwa. Pendekatan psikologi mengamati tentang tingkah laku yang lainnya dan 
selanjutnya dirumuskan tentang hukum-hukum kejiwaan manusia.
9
 
C.   Sumber Data 
  Sumber data dalam penelitian adalah sub dari mana data dapat diperoleh baik 
berupa kata-kata, gambar, dan buku angka-angka.
10
 Sumber data dalam penelitian ini 
yaitu mengambil data primer dan sekunder. 
Adapun sumber data dalam penelitian ini dapat diklasifikasi sebagai berikut: 
1. Sumber Data Primer 
Sumber data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari 
informan atau dari hasil wawancara dengan informan saat diadakan penelitian. 
11
Sumber data primer dalam penelitian lapangan merupakan sumber data utama yang 
diambil langsung di lokasi penelitian yaitu informan. Dalam penelitianini yang 
menjadi informan kunci (key informan) adalah: Kepala Kantor Urusan Agama 
(KUA) oleh H. Abd Salam, penyuluh agama fungsional oleh Bapak Usman Muning, 
                                                             
8
W. A Gerungan, Psikologi Sosial (Cet. II; Bandung PT. Refika Aditama, 2009),  h. 1. 
9
Mufidah, Psikologi Keluarga Islam Berwawasan Gender (Cet. I; Malang: UIN Malang 
Press, 2008), h. 55. 
10
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan  Praktik  (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2010), h. 172. 
11
Sumardi Suryabrata, Metodologi Penelitian (Jakarta: Raja Grafindo, 1998), h. 84. 
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penyuluh agama honorer Jumari Tata dan informan tambahan adalah Masyarakat dan 
Remaja. 
2. Sumber Data Sekunder 
Sumber sekunder yaitu data yang diperoleh untuk mendukung data primer. 
Sumber data sekunder yang digunakan antaralain studi kepustakaan dengan 
mengumpulkan data dan mempelajari dengan mengutip teori dan konsep dari 
sejumlah literature buku, majalah, Koran atau karya tulis lainnya, ataupun 
memanfaatkan dokumen tertulis, gambar, kamera, atau benda-benda lain yang 
berkaitan dengan aspek yang diteliti. 
D.  Instrumen Penelitian 
 Instrumen utama dalam penelitian kualitatif adalah peneliti sendiri, yakni 
peneliti yang berperan sebagai perencana, pelaksana, menganalisis, menafsirkan data 
hingga pelaporan hasil penelitian. Peneliti sebagai instrument harus mempunyai 
kemampuan dalam menganalisis data. Instrumen penelitian atau biasa juga disebut 
dengan alat pengumpul data. Instrument penelitian adalah alat yang digunakan untuk 
mengumpulkan data penelitian. Karena alat atau instrumen ini menggambarkan juga 
cara pelaksanaannya, maka sering juga disebut dengan teknik penelitian.
12
 Barometer 
keberhasilan suatu penelitian tidak terlepas dari instrumen yang digunakan, karena 
itu instrumen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi peneliti sebagai subjek 
penelitian, daftar pertanyaan penelitian yang telah dipersiapkan (pedoman 
wawancara), kamera, alat perekam, pulpen dan buku catatan. 
                                                             
12
Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan (Jenis, Metode dan Prosedur), (Cet. I: Jakarta: 
(Kencana, 2013), hal 247. 
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E.  Metode Pengumpulan Data 
Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini secara umum terdiri dari data yang 
bersumber dari penelitian lapangan. Sehubungan dengan penelitian ini, maka 
pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti melalui observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. 
1. Observasi 
Merupakan alat pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengamati 
dan mencatat secara sistematis gejala-gejala yang diselidiki.
13
 Hal yang hendak 
diobservasi harus diperhatikan secara detail. Metode observasi ini bukan hanya hal 
yang didengar saja yang dapat dijadikan informasi tetapi gerakan-gerakan dan raut 
wajah pun memengaruhi observasi yang dilakukan. 
2. Wawancara 
 Prosesnya bisa dilakukan secara langsung dengan bertatap muka langsung 
(face to face) dengan narasumber. Wawancara adalah percakapan dengan maksud 
tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) 
yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang memberikan 
jawaban atas pertanyaan itu.
14
 Metode ini digunakan untuk wawancara dengan para 
penyuluh Islam, masyarakat dan remaja. 
Jenis wawancara yang penulis lakukan adalah wawancara terpimpin dengan 
menggunakan pedoman, yaitu wawancara yang digunakan berpegang pada pedoman 
                                                             
13
Cholid Narbukodan Abu Ahmadi, Metodologi Penelitian, (Cet. VIII; Jakarta: PT Bumi 
Aksara, 2007), h. 70. 
14
Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, h. 186. 
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yang telah disiapkan sebelumnya. Di dalam pedoman tersebut telah tersusun secara 
sistematis, hal-hal yang akan ditanyakan.
15
 Metode ini digunakan untuk wawancara 
mendalam dengan penyuluh Islam, remaja dan masyarakat. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah metode dengan mencari data mengenai hal-hal atau 
variable berupa catatan traskrip, buku, surat kabar, majalah dan sebagainya. Pada 
sumber lain juga dijelaskan bahwa metode dokumentasi adalah mencari data 
mengenai apa-apa yang belum dikatahui atau diperoleh dari metode yang 
sebelumnya sebagai acuan penelitian yang dilakukan seperti catatan, transkip, buku, 
surat majalah, agenda dan lain-lain yang dapat membantu penelitian ini.
16
 
Berdasarkan pengertian tersebut, penulis dalam pengumpulan data dengan teknik 
dokumentasi berarti peneliti melakukan pencarian dan pengambilan segala informasi 
yang sifatnya teks menjelaskan dan menguraikan mengenai hubungannya dengan 
arah penelitian. 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
1. Teknik Pengolahan Data 
Data yang diperoleh dalam pembahasan penelitian ini bersifat kualitatif. Data 
kualitatif adalah data yang bersifat abstrak atau tidak terukur. Untuk memperoleh 
data tersebut penulis menggunakan metode pengolahan data yang sifatnya kualitatif 
deskriptif.  
                                                             
15
Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, h. 186. 
16
Koentjaraningrat, Metode-metode Penelitian Masyarakat (Jakarta: Gramedia, 1986), h. 63. 
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2. Teknik Analisis Data  
Analisis data dalam sebuah penelitian sangat dibutuhkan bahkan merupakan 
bagian yang sangat menentukan dari beberapa langkah penelitian sebelumnya. 
Analisis data dalam penelitian kualitatif harus seiring dengan pengumpulan fakta-
fakta di lapangan dengan demikian analisis data dapat dilakukan sepanjang proses 
penelitian.
17
 
Data yang diperoleh ini bersifat kualitatif. Data kualitatif adalah data yang 
bersifat abstrak atau tidak terukur seperti ingin menjelaskan tingkat nilai kepercayaan 
terhadap rupiah menurun. Olehnya itu, dalam memperoleh data tersebut dengan 
menggunakan metode pengolahan data yang sifatnya kualitatif, sehingga dalam 
mengolah data penulis menggunakan teknik analisis sebagai berikut: 
1. Reduksi Data (Data Reduction) 
Reduksi data yang dimaksud disini ialah proses pemilihan, pemusatan 
perhatian untuk menyederhanakan, mengabstrakan dan transformasi data “ kasar” 
yang bersumber dari catatan tertulis di lapangan.
18
 Reduksi ini diharapkan untuk 
menyederhanakan data yang telah diperoleh agar memberikan kemudahan dalam 
menyimpulkan hasil penelitian. Dengan kata lain seluruh hasil penelitian dari 
lapangan yang telah dikumpulkan kembali dipilih untuk menentukan data mana yang 
tepat untuk digunakan. 
                                                             
17
Hamidi, Metodologi Penelitian Kualitatif : Aplikasi Praktis Pembuatan Proposal dan 
Laporan Penelitian (Cet. III; Malang : Unismun Malang, 2005), h. 15. 
18
Sugiono, Metodologi Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif dan R&D (Cet. VI; Bandung: 
Alfabeta, 2008), h. 247. 
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2. Penyajian Data (Data Display) 
 Penyajian data yang telah diperoleh dari lapangan terkait dengan seluruh 
permasalahan penelitian dipilih antara mana yang dibutuhkan dengan yang tidak, lalu 
dikelompokkan kemudian diberikan batasan masalah.
19
 Dari penyajian data tersebut, 
maka diharapkan dapat memberikan kejelasan mana data yang substantive dan mana 
data pendukung. 
3. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing/Verivication) 
 Langkah selanjutnya dalam menganalisis data kualitatif adalah penarikan 
kesimpulan dan verifikasi, setiap kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat 
sementara dan akan berubah bila ditemukan bukti-bukti kuat yang mendukung pada 
tahap pengumpulan data berikutnya.
20
 
                                                             
19
Sugiono, Metodologi Penelitian Kuantitatip dan Kualitatif dan R&D,h. 249 
20
Sugiono, Mestodsologi Penelitian Kuantitatip dan Kualitatif dan R&D,h.253. 
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BAB  IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian  
1. Letak gegrafis 
Desa Pattallassang adalah salah satu Desa yang ada di Kecamatan 
Pattallassang. Desa ini merupakan Ibu Kota Kecamatan Pattallassang dengan luas 
1.123. Hektar dengan skala 1:10.000 dan terletak di sebelah Timur Kota 
Sungguminasa yang merupakan Ibu Kota Kabupaten Gowa, penduduk asli Desa 
Pattallassang adalah suku Makassar yang mayoritas penduduknya beragama Islam. 
Adapun Batas geografisnya dapat dilihat dari keterangan di bawah ini: 
a. Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Panaikang dan Desa Paccellekang. 
b. Sebelah Selatan berbatasan dengan Timbuseng. 
c. Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Pallantikang. 
d. Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Sunggumanai. 
2. Penduduknya 
Masyarakat Desa Pattallassang adalah suku Makassar asli, Desa 
Pattallassang menaungi 6 Dusun, yakni Dusun Bu’rung-Bu’rung yang juga menjadi 
Ibu Kota Desa Pattallassang, selanjutnya yaitu Dusun Sangnging-Sangnging dimana 
Dusun inimenjadi pusat pemerintahan karena di Dusun inilah berlokasi kantor Desa 
Pattallassang, Puskesmas Pattallassang. Dusun ini juga menjadi pusat ekonomi 
masyarakat Desa, sampai ketingkat Kecamatan karena di Dusun inilah terdapat pasar 
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40 terbesar di Kecamatan Pattallassang. Bahkan pasar ini bukan hanya dikunjungi 
oleh masyarakat Desa yang ada di Kecamatan Pattallassang, namun pasar ini juga 
dikunjungi oleh masyarakat dari luar Kecamatan Pattallassang, seperti Kecamatan 
Bontomarannu, Kecamatan Parangloe dan Kecamatan Manuju. Dusun selanjutnya 
yaitu Dusun Marannu, Dusun ini mayoritas daerahnya berupa lahan pertanian dan 
perkebunan, begitu juga dengan Dusun Tassilli dan Dusun Bontolebang. Namun 
akhir-akhir ini banyak lahan perkebunan di ketiga dusun tersebut yang beralih fungsi 
menjadi perumahan. Dusun yang terakhir adalah Dusun Sawagi, Dusun ini 
merupakan tempat berkumpulnya para pengikut Tarekat Khalawatiah, karena di 
dusun ini tinggal petinggi Tarekat Khalawatiah yang mayoritas dianut oleh 
masyarakat Desa Pattallassang. 
Menurut data yang tertera dalam profil Desa Pattallassang jumlah penduduk 
kurang lebih 3.231 jiwa, yang terdiri dari 1.560 jiwa penduduk laki-laki dan 
1.671jiwa penduduk perempuan dengan 423 kepala keluarga. Mata pencaharian 
penduduk Desa Pattallassang adalah sebagai petani, pedagang, perkebunan, dan 
peternakan. Untuk mengetahui jumlah penduduk Desa Pattallassang menurut jenis 
kelamin, dapat dilihat dari tabel berikut: 
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Tabel 1 
Jumlah penduduk Desa Pattallassang menurut jenis kelamin 
 
No Jenis Kelamin Jumlah Keterangan Presentase 
(%)n 
1 Laki-laki 1. 560 49,28 % 
2 Perempuan 1. 671 
 
50,72 % 
T o t a l 3. 231 100 
Sumber data: Kantor Desa Pattallassang, tanggal 29 Desember 2017 
 
3. Kelembagaan Desa 
Ada beberapa lembaga yang terdapat di Desa Pattallassang, baik itu lembaga 
pemerintahan, lembaga keagamaan dan lembaga-lembaga lainnya yang disebutkan di 
bawah ini: 
a. Pemerintah Desa 
b. Badan Perwakilan Desa (BPD) 
c. Pembinaan Kesejahteraan Keluarga (PKK) 
d. Badan Komunikasi Pemuda Remaja Masjid (BKPRMI) Desa Pattallassang. 
e. Ikatan Remaja Pattallassang (IRPAL) Desa Pattallassang 
f. Kelompok Tani 
g. Gabungan Kelompok Tani (GAPOKTAN) Desa Pattallassang. 
4.   Sosial Budaya 
a. Upacara Adat/Keagamaan 
Masyarakat Desa Pattallassang pada umumnya masih kental dengan adat 
istiadat dalam melaksanakan acara seperti dalam acara pernikahan, akikah, maulid 
nabi, isra’ mi’raj, dan perayaan tahun baru Islam. Pelaksanaan upacara adat istiadat 
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masih kental dan tetap dipertahankan oleh masyarakat di Desa Pattallssang dengan 
berbagai ritual. Acara keagamaanpun sering dibaurkan dengan adat istiadat yang ada 
di Desa Pattallassang seperti memperingati hari-hari besar Islam. Dalam pelaksanaan 
kegiatan tersebut masyarakat selalu berpartisipasi dan saling membantu antar sesama 
dalam acara adat maupun keagamaan. 
b. Kerjasama dan Solidaritas 
Tingkat kegotong royongan yang ada di Desa Pattallassang masih sangat 
kental dilakukan oleh masyarakat, beberapa bentuk gotong royong yang sering 
dilakukan masyarakat Desa Pattallassang pelaksanaan hari raya Idul Fitri, 
gotongroyong dalam pesta pernikahan, gotong royong dalam pesta panen, dan 
lainnya. 
5. Ekonomi dan Sumber Daya Alam 
Beberapa yang menjadi penunjang dalam perekonomian masyarakat Desa 
Pattallassang ini adalah: 
a. Sawah 
b. Kebun 
c. Kebun Sayur 
d. Perdagangan 
e. Peternakan 
Masyarakat Desa Pattallassang pada umumnya memanfaatkan lahan 
pertanian yang ada sebagai persawahan dan perkebunan. Sebagian besar lahan 
merupakan lahan pertanian tadah hujan yang cukup subur dan cocok untuk di jadikan 
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sawah. Walaupun persawahan yang ada di Desa Pattallassang merupakan tadah 
hujan, namun masih bias melaksanakan panen dua kali selama setahun. Itu semua 
bisa dilakasanakan dengan berbekal pengalaman mengenai waktu awal dan akhir 
musim penghujan sehingga bisa menentukan waktu untuk menanam benih padi. 
Sebenarnya di Desa Pattallassang terdapat 2 sungai, namun tidak dapat mengairi 
persawahan secara maksimal sehingga sebagian besar sawah yang ada di Desa 
Pattallassang sangat bergantung pada air hujan. 
6. Pendidikan 
Infrastruktur dan Pelayanan Pendidikan di Desa Pattallassang terdapat 3 
(tiga) taman kanak-kanak (TK), 2 (dua) sekolah dasar (SD), 1 sekolah menengah 
pertama (SMP), 1 (satu) perguruan tinggi swasta, dan satu lembaga bimbingan 
belajar bernama MICI. Dalam lima tahun terakhir ini, perkembangan dunia 
pendidikan sangat kondusif, itu semua bisa dilihat dari infrastruktur bangunan yang 
semakin hari semakin bagus, begitu pula dengan fasilitas yang sudah sangat 
memadai, apalagi system pengajaran yang berada di SMP Negeri 2 Pattallassang 
yang sudah menggunakan LCD dalam setiap pengajarannya. 
Perkembangan ini semakin terlihat dengan dibangunnya sebuah perguruan 
tinggi swasta oleh salah satu yayasan bernama Ma’had Aly, kampus ini berada di 
Dusun Sawagi yang keberadaannya selama 3 tahun terakhir sangat bermanfaat bagi 
masyarakat kecamatan Pattallassang khususnya bagi warga Desa Pattallassang, 
apalagi yayasan ini juga menerima mahasiswa yang kurang mampu dari segi materi 
dan kesusahan untuk melanjutkan keperguruan tinggi negeri dan swasta ternama 
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yang sudah menjamur di Kota Makassar. Yayasan ini membuka tiga jurusan, yakni  
pendidikan agama, pendidikan bahasa arab dan pendidikan bahasa inggris, 
Mahasiswa di yayasan ini bukan hanya berasal dari wilayah Kecamatan Pattallassang 
saja, tetapi juga berasal dari kecamatan lain di Kabupaten Gowa, khususnya yang 
berasal dari daerah dataran tinggi.  
Berikut ini daftar lembaga pendidikan yang berada di wilayah Desa 
Pattallassang: 
Tabel 2 
Daftar lembaga pendidikan yang berada di wilayah Desa Pattallassang 
 
Nama 
 
Jumlah 
 
Status 
 
Kondisi 
 
Ket 
TK 3 Aktif Baik  
SD 2 Aktif Baik  
SMP 1 Aktif Baik  
SMA - - -  
PT 1 Aktif Baik  
BIMBEL 1 Aktif Baik  
TOTAL  8    
Sumber data: Kantor Desa Pattallassang, tanggal 29 Desember 2017 
 
Tabel di atas bahwa sektor pendidikan di wilayah Desa Pattallassang sudah 
memadai, terlihat dari lembaga pendidikannya yang bisa dikatakan baik, baik dari 
segi kuantitas maupun kualitas pendidikan. 
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B. Faktor apa yang memengaruhi pembinaan mental akhlak remaja di Desa 
Pattallassang Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa? 
Menerapkan pembinaan akhlak remaja ada faktor yanag memengaruhinya. 
Faktor tersebut berasal dari pergaulan dalam keluarga, pergaulan dalam sekolah dan 
pergaulan dalam masyarakat. Kondisi lingkungan sangat bepengaruh pada 
pembinaan akhlak remaja, dimana peran sebagai orang tua sangat menentukan 
perkembangan pembinaan akhlak remaja. Di lingkungan inilah akan terwarnai oleh 
berbagai corak pendidikan, kepribadian dan kebiasaan, yang dibawa masing-masing 
remaja dari lingkungan keluarga yang berbeda. 
Dari uraian di atas peneliti menanyakan lebih rinci faktor yang memengaruhi 
pembinaan mental akhlak remaja di Desa Pattallassang Kecamatan Pattallassang 
Kabupaten Gowa.  
H. Abd. Salam selaku kepala KUA Kecamatan Pattallassang mengatakan, 
keluarga adalah salah satu faktor yang memengaruhi pembinaan akhlak remaja yang 
hidup di tengah keluarga yang harmonis selalu melakukan ketaatan kepada Allah swt 
dan ia akan tumbuh menjadi anak yang taat dan pemberani, memberikan perhatian 
penuh kepada anaknya, mengajarkan nilai-nilai agama dalam diri anak sehingga 
membuat anak menjadi percaya diri.
1
 
Keluarga salah satu faktor penting terhadap pembinaan mental akhlak remaja, 
keluarga merupakan pendukung utama jika anak akan berbaur baik di sekolah 
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maupun di tengah-tengah lingkungan tempat tinggal. Didikan yang diberikan oleh 
ayah dan ibu sangat berperan penting terhadap kondisi mental dan psikis remaja. 
Lingkungan masyarakat merupakan salah satu faktor yang memengaruhi pembinaan 
akhlak remaja diantaranya teman dan sahabat, tetangga, tempat bermain peserta 
didik, teknologi modern dan sebagainya. 
  P. Dg. Sikki mengatakan bahwa, remaja saat ini cenderung bosan dengan 
kegiatan pembinaan yang berbentuk pengajian, semua itu dapat terlihat dari 
kurangnya minat remaja untuk hadir dalam kegiatan keagamaan yang berbentuk 
pengajian. Oleh karena itu, dibutuhkan kreatifitas dalam pembinaan yang selama ini 
hanya mengandalkan pendekatan personal bisa dialihkan kepada pendekatan seni 
dengan mengadakan lomba qasidah rebana, shalawat badar, da’i muda, sehingga 
biasa lebih menarik minat para remaja untuk ikut serta dalam kegiatan yang berbau 
keagamaan.
2
 
  Haerul mengemukakan, Pemuda saat ini lebih tertarik kepada kegiatan yang 
berbau entertainment atau hiburan, dan kurang berminat dalam acara-acara 
keagamaan, apalagi yang berbentuk pengajian, maka dibutuhkan kerjasama dengan 
lembaga kepemudaan setempat untuk menarik minat pemuda dalam kegiatan 
keagamaan untuk meningkatkan akhlak remaja yang ada di Desa Pattallassang.
3
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Kesimpulan dari hasil wawancara di atas bahwa lingkungan remaja tidaklah 
hanya sebatas disekitar tempat tinggalnya. Lingkungan yang dimaksud mencakup 
lebih luas contoh media elektronik yang sudah beredar di mana-mana sangat 
berperan penting bagi remaja dalam mengemban akhlak yang muli. 
C.  Upaya Penyuluh Agama Islam Dalam Pembinaan Mental Keagamaan Remaja 
di Desa Pattallassang Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa 
  Setelah di ketahui faktor yang menghambat proses pembinaan mental 
akhlak remaja, maka para penyuluh bisa menentukan upaya atau langkah-langkah 
yang akan dilakasanakan dan diterapkan dalam memaksimalkan proses pembinaan 
mental keagamaan remaja, atau langkah yang dapat dilakukan dalam mengefektifkan 
proses pembinaan mental keagamaan remaja maka perlu perhatian pemerintah serta 
seluruh stekholder yang terkait sesuai yang dikatakan oleh salah seorang tokoh 
pemuda di Desa Pattallassang yaitu: 
  Nur Alam yang mengatakan, dalam pembinaan mental remaja maka 
diperlukan peran penuh dari pemerintah setempat serta seluruh bagian masyarakat 
yang memiliki pengaruh untuk memaksimalkan pembinaan keagamaan, serta 
mengintensifkan kegiatan keagamaan yang bisa menarik minat remaja dalam 
mengikuti kegiatan tersebut, misalnya peringatan hari-hari besar Islam yang 
merupakan wadah tempat masyarakat berkumpul.
4
 
  Oleh itu, memaksimalkan proses pembinaan keagamaan masyarakat di Desa 
Pattallassang Kecamatan Pattallassang, maka dibutuhkan langkah-langkah konkrit 
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dari para penyuluh agama, dari hasil wawancara saya dengan para penyuluh agama 
serta pemerintah dan masyarakat setempat maka dihasilkan beberapa langkah yang 
biasa ditempuh dalam pembinaan mental keagamaan remaja/masyarakat yakni: 
1. Efektifitas waktu 
  Kendala yang paling besar yang dihadapi oleh para penyuluh Islam di 
Desa Pattallassang adalah kendala waktu, ini disebabkan karena sebagian besar 
masyarakat Desa pattallassang adalah petani, sehingga sebagian besar waktu 
masyarakat tersitauntuk berladang, dan ketika tiba sisa waktu yang ada digunakan 
untuk istirahat. Makapara penyuluh agama Islam biasanya menggunakan waktu jeda 
antara waktu magrib danisya untuk berbincang-bincang membahas persoalan agama, 
langkah seperti inilah yang diambil oleh penyuluh agama untuk mengefektifkan 
waktu yang sangat terbatasini. 
  Jumari Tata mengatakan bahwa, Kami sebagai penyuluh agama, lebih banyak 
memanfaatkan waktu setelah salat fardhu khususnya salat magrib dan salat jumat 
karena pada waktu itulah para remaja dan masyarakat untuk bisa berbincang secara 
langsung dengan mereka, dikarenakan waktu yang sangat terbatas dari yang 
masyarakatdan remaja, yang didominasi oleh petani, anak sekolah dan pedagang.
5
 
Para penyuluh ini hanya berbincang ringan, karena apabila dibuka pengajian 
atau dalam bentuk majlis ditakutkan masyarakat akan bosan dikarenakan rasa capek 
yang menderanya dari kegiatan bertaninya. Hal ini bisa dikatakan efektif, itu semua 
dapat terlihat dengan bertambahnya jumlah jamaah shalat berjamaah dibandingkan 
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dengan beberapa tahun yang lalu. Langkah seperti ini juga dilakukan untuk 
mengatasi jumlah penyuluh Islam yang masih sangat terbatas. Sehingga kekurangan 
jumlah penyuluh bukan lagi menjadi halangan untuk melakukan pembinaan 
keagamaan. Pembinaan dengan cara seperti ini merupakan solusi dari kurangnya 
jumlah penyuluh agama,yang memaksimalkan pembinaan secara persuasif, yang 
bersentuhan langsung dengan masyarakat sehingga tercipta hubungan emosional 
antara penyuluh Islam dengan remaja yang menjadi sasaran pembinaan. 
  Seperti dikatakan oleh Usman Muning, salah satu upaya atau langkah 
pembinaan yang dilakukan oleh penyuluh agama yakni kunjungan pada hari jumat, 
namun selalu kami usahakan untuk tinggal sejenak untuk berbincang ringan dengan 
masyarakat, untuk lebih mendekatkan diri sehingga bisa meciptakan hubungan 
emosional yang diharapkan bisa mempermudah para penyuluh dalam proses 
pembinaan.
6
 
2. Berintegrasi dengan program pemerintah. 
  Pemerintah Kabupaten Gowa saat ini menaruh perhatian yang sangat 
tinggi terhadap bidang keagamaan, pemerintah berpendapat bahwa seluruh aspek 
kehidupankita harus menghadirkan nilai-nilai keagamaan agar apa yang kita lakukan 
setiap harinya diberikan kemudahan oleh Allah swt. Kebijakan ini di buktikan 
dengan diluncurkannya program-program keagamaan seperti Sanggar Pendidikan 
Anak Shaleh atau disingkat SPAS, pencerahan qalbu jumat ibadah yang rutin 
dilaksanakan setiap jum’at di tingkat Kecamatan maupun di tingkat Desa. Program 
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ini sangat membantu para penyuluh Islam dalam melaksanakan pembinaan 
kegamaan, karenaseluruh lapisan masyarakat diundang oleh pemerintah setempat 
untuk hadir dalam kegiatan ini. 
  Alimuddin Sijaya juga mengatakan, selalu berusaha memaksimalkan 
pelaksanaan program pembinaan keagamaan yang ditanamkan oleh pemerintah 
Kabupaten Gowa dengan mengundang seluruh masyarakat, kami juga menggilir 
tempat pelaksanaandari dusun satu ke dusun lainnya untuk memaksimalkan 
partisipasi masyarakat.
7
 
  Adanya program pemerintah ini, diharapkan minat para remaja untuk hadir 
dalam pembinaan yang berbentuk pengajian sedikit meningkat, walaupun dirasa 
belum maksimal namun diharapakan kedepannya jumlah remaja yang hadir bisa 
semakin meningkat dan bisa mempermudah para penyuluh Islam untuk 
melaksanakan tugasnya. Kepala KUA Kecamatan Pattallassang mengharapkan 
program ini bisa berjalan secara berkesinambungan, bukan hanya pada masa 
pemerintahan Bupati saat ini tetapi bias dilanjutkan oleh pemerintah Kabupaten 
Gowa yang selanjutnya. 
  Sesuai yang dikemukakan oleh KUA Kecamatan Pattallassang, program 
pemerintah daerah saat ini yakni pencerahan qalbu jumat ibadah sangat membantu 
tugas para penyuluh agama. Sinergitas antara penyuluh agama dan program 
pemerintah ini diharapkan bisa memaksimalkan proses pembinaan  mental 
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keagamaan remaja di kecamatan pattallassang khususnya di Desa Pattallassang bisa 
mendapatkan hasil yang maksimal.
8
 
3. Bekerjasama dengan organisasi kepemudaan 
  Desa Pattallassang adalah Desa yang tengah menghadapi perkembangan 
dibidang pembangunan, di masyarakatnya sudah memiliki pemikiran yang terbuka 
dengan perkembangan zaman. Generasi mudanya pun sudah sangat agresif dalam 
membekali diri dalam menghadapi perkembangan tersebut, sehingga 
untuk mendapatkan hasil yang maksimal dalam pembinaan mental keagamaan 
remaja maka dibutuhkan sinergi dengan semua lapisan masyarakat, termasuk 
dengan organisasi kepemudaan setempat. 
  Usman muning mengemukakan, Pemuda saat ini lebih tertarik kepada 
kegiatan yang berbau entertainment atau hiburan, dan kurang berminat dalam acara-
acara keagamaan, apalagi yang berbentuk pengajian, maka dibutuhkan kerjasama 
dengan lembaga kepemudaan setempat untuk menarik minat pemuda dalam kegiatan 
keagamaan, ini sendiri terdapat dua lembaga kepemudaan yakni IRPAL dan 
BKPRMI.
9
 
  Kerjasama dengan organisasi kepemudaan setempat sangat dibutuhkan 
untuk memberikan pembinaan terhadap pemuda, yang bagi mereka pembinaan dalam 
bentuk pengajian, bukanlah suatu hal yang menarik untuk diikuti atau dihadiri. Maka 
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dibutuhkan pembinaan keagamaan dalam bentuk lain yakni dengan mengadakan 
kegiatan yang melibatkan seluruh pemuda. Pendekatan sepertiini terbukti efektif 
dilihat dari tingkat partisipasi para pemuda yang sangat antusias dalam 
menyelenggarakan sebuah kegiatan. 
Salah satu organisasi yang berkecimpung dan fokus dalam bidang 
keagamaan yakni Badan Komunikasi Pemuda Remaja Masjid Indonesia atau 
disingkat BKPRMI. BKPRMI saat ini bukan hanya fokus dalam membina TKA-
TPA, akan tetapi juga fokus dalam pembinaan generasi muda. Dengan adanya 
kerjasama ini maka parapemuda bisa menyalurkan bakat dan minat ke jalur positif 
yang bisa menghindarkan mereka dari pengaruh buruk yang bisa menjerumuskannya 
kedalam lingkungan pergaulan bebas. Jadi tujuan di didirikannya BKPRMI adalah 
untuk memberdayakan dan mengembangkan potensi pemuda remaja masjid agar 
bertakwa kepada Allah swt, memiliki wawasan ke Islaman dan ke Indonesiaan yang 
utuh dan kokoh, serta senantiasa memakmurkan masjid sebagai pusat ibadah, 
perjuangan dan kebudayaan dengan tetap berpegang teguh kepada prinsip akidah, 
ukhuwah dan dakwah islamiah untuk mewujudkan masyarakat marhama dalam 
Negara kesatuan republik Indonesia. 
  Syahruddin Solla, juga mengatakan, kami dari lembaga BKPRMI selalu 
berusaha merangkul para pemuda untuk berpartisipasi ke dalam lembaga ini, hal ini 
bertujuan untuk mengarahkan para pemuda dalam menyalurkan kemampuannya 
kepada hal-hal yang positif, yakni dengan melaksanakan kegiatan-kegiatan seperti 
PORSENI yang kelanjutannya sampai ketingkat kabupaten dengan nama lain yakni 
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JAMARIS atau jambore remaja Islam tingkat kabupaten Gowa, dan masih banyak 
lagi kegiatan lain yang tidak bisa disebutkan satu persatu.
10
 
  Langkah yang diambil oleh BKPRMI untuk mengikutsertakan para pemuda 
dalam setiap kegiatannya, merupakan langkah preventif atau langkah pencegahan 
agar para pemuda tidak terjerumus dalam hal-hal negatif yang saat ini sudah mulai 
menggerogoti kehidupan pemuda saat ini. Hal ini juga untuk memberikan ruang 
kepada para pemuda dalam menyalurkan kreatifitas yang mereka miliki, sehingga 
bisa mereka bisa memanfaatkan waktu yang mereka miliki untuk melakukan hal-hal 
yang bersifat positif. 
  Hadi Algasali mengemukakan bahwa, setelah penyuluh ada di Desa 
Pattallassang kami sebagai remaja sangat bernyukur karena dapat membina kami 
selaku remaja agar mental keagamaan kami dapat terkontrol sehingga hal-hal yang 
tidak baik yang sering terjadi pada remaja bisa teratasi dan di jauhkan dari hal-hal 
buruk.
11
 
  Inti dari langkah konkrit yang dilakukan oleh para penyuluh Islam di atas 
dalam membina mental keagamaan remaja di Desa Pattallassang Kecamatan 
Pattallassang Kabupaten Gowa sebagai berikut: 
a. Membentuk kelompok pembinaan remaja di setiap Desa 
b. Melakukan pembinaan secara rutinitas dalam artian sekali seminggu 
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c. Mengadakan pendekatan secara persuasif  
d. Mengadakan pertemuan antara kelompok binaan sekecamatan  
e. Memberikan kesempatan untuk mengeluarkan aspirasai remaja 
f. Mengadakan tablik akbar dengan melibatkan remaja  selaku panitian dan 
peserta.
12
 
 Langkah di atas merupakan bagian dari upaya penyuluh agama Islam dalam  
Melakukan pembinaan terhadap remaja yang ada di Desa Pattallassang Kecamtan 
Pattallassang Kabupaten Gowa agar mental keagamaan yang dimiliki lebih kuat. 
D. Faktor Yang Menghambat pembinaan mental  Keagamaan Remaja di Desa 
Pattallassang Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa. 
Observasi dan pengamatan yang telah dilakukan oleh penulis, dan telah 
menggali informasi dari beberapa narasumber, ada beberapa faktor yang 
menghambat pembinaan mental keagamaan remaja di Desa Pattallassang yakni 
kurangnya tenaga penyuluh, masih kurangnya minat masyarakat untuk partisipasi 
dalam kegiatan keagamaan, tingkat pendidikan masyarakat yang sebagian masih 
berpendidikan rendah, lokasi desa yang yang ada di pinggir kota, sehingga akses 
komunikasi dan transportasi sudah semakin berkembang mengakibatkan remaja 
sudah mulai terpengaruh pada budaya masyarakat perkotaan yang sudah memasuki 
era postmodern, terpencil. Adapun yang menjadi faktor penghambat dalam 
pembinaan mental keagamaan remaja yaitu faktor internal dan faktor eksternal. 
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1. Faktor Internal 
Faktor internal adalah faktor yang yang menghambat pembinaan mental 
keagamaan remaja yang berasal dari penyuluh Islam itu sendiri, faktor internalini 
juga dipengaruhi oleh beberapa hal yang sering terjadi seperti: 
a. Faktor kurangnya jumlah penyuluh 
  Kurangnya jumlah penyuluh di Kecamatan Pattallassang menjadi salah satu 
penghambat dalam proses pembinaan mental keagamaan remaja. Jumlah penyuluh 
agama yang bertugas di Kecamatan Pattallassang hanya sejumlah 11 orang, terdiri 
dari 3 orang penyuluh fungsional dan 8 orang penyuluh honorer, yang bertugas di 
delapan desa yang jumlah penduduknya secara keseluruhan lebih dari 30.000 jiwa. 
Perbandingan yang sangat tidak rasional jika mengharapkan hasil yang maksimal 
dalam sebuah proses pembinaan keagamaan. 
  Syaharuddin Solla yang menjabat sebagi penyuluh honorer dan sekaligus 
Imam dusun Sangnging-sangnging Desa Pattallassang.mengatakan bahwa kurangnya 
jumlah penyuluh sangat berpengaruh dalam proses pembinaan mental keagamaan 
remaja, sehingga jumlah masyarakat yang akan dibina, masih belum sebanding 
dengan jumlah penyuluh yang hanya berjumlah (11) orang dengan luas daerah 
binaan sebanyak delapan (8) desa yang membuat para penyuluh sedikit kewalahan 
dalam melakukakan pembinaan keagamaan, sehingga pembinaan yang dilakukakan 
selama ini dirasakan masih belum maksimal.
13
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  Kendala ini sedikit banyak mempengaruhi proses pembinaan mental 
keagamaan remaja di Desa Pattallassang, karena jumlah penyuluh agama yang 
seperti initidak bisa menjangkau masyarakat secara keseluruhan.  
  H. Abd. Salam selaku kepala KUA Kecamatan Pattallassang mengatakan, 
jumlah penyuluh agama yang bertugas saat ini sangat tidak sepadan dengan jumlah 
masyarakat, sehingga para penyuluh Islam tidak bisa menyentuh masyarakat secara 
keseluruhan, hal ini berpengaruh terhadap efektifitas pembinaan 
keagaamaan.Namun, hal ini tidak menurunkan semangat para penyuluh dalam 
menjalankan tugasnya untuk menjadikan masyarakat sebagai masyarakat yang 
islami.
14
 
b. Efisiensi waktu. 
  Masalah yang juga dihadapi oleh para penyuluh Islam yang bertugas di Desa 
Pattallassang yaitu, susahnya berinteraksi langsung dengan masyarakat, ini 
disebabkan karena kesibukan masyarakat Desa Pattallassang yang didominasi oleh 
petani dan buruh bangunan, yang pada siang hari selalu fokus pada pekerjaan mereka 
masing-masing dan pada malam hari digunakan untuk beristirahat, sehingga proses 
pembinaan kurang maksimal. Pada saat ini proses pembinaan kemasyarakat hanya 
terfokus pada pembinaan yang dilakukan dengan proses kunjungan di hari jumat. 
  Sesuai apa disampaikan oleh Dg.Ruppa, mengatakan bahwa Pekerjaan 
penduduk Desa Pattallassang yang mayoritas petani, membuatpembinaan 
keagaamaan sedikit terhambat karena masyarakat lebih banyak mengahabiskan 
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waktu di sawah dan ladang, sehingga jika sudah pulang kerumahlebih banyak 
memanfaatkan waktu untuk beristirahat.
15
 
c. Permasalahan dana 
  Pembinaan mental akhlak remaja di Desa Pattallassang yang ditanamkan 
oleh para penyuluh Islam sesuai yang di instruksikan oleh Kepala KUA Kecamatan 
Pattallassang, bukan hanya terfokus pada satu bidang saja, seperti pembinaan majelis 
taklim, pembinaan TKA-TPA dan remaja masjid begitu juga pembinaan masyarakat 
secara langsung yang juga di sinkronkan dengan program pemerintah Kabupaten 
Gowa yakni “pencerahan qalbu jumat ibadah” yang rutin dilaksanakan setiap hari 
jum’at baik dilaksanakan oleh penyuluh Islam di tingkat kecamatan maupun di 
tingkat Desa.Dari berbagai program inilah menurut kepala KUA Kecamatan 
Pattallassang membutuhkan anggaran yang cukup besar dalam pelaksanaannya, yang 
berbanding terbalik dengan jumlah anggaran yang dialokasikan kepada KUA 
Kecamatan Pattallasang, sehingga menjadi salah satu penghambat dalam proses 
pembinaan keagamaan masyarakat. 
2. Faktor Eksternal 
  Faktor eksternal adalah faktor yang menyebabkan terjadinya hambatan dalam 
pembinaan mental keagamaan remaja yang berasal dari luar atau lingkungannya. 
Faktor ini sangat memungkinkan karena masyarakat juga berperan atas terjadinya 
hambatan pembinaan mental keagamaan pada remaja yang dilaksanakan oleh para 
penyuluh Islam. Faktor- faktor eksternal yang paling berpengaruh di antaranya: 
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a. Kurangnya minat remaja 
  Minat adalah modal awal seseorang dalam melakukan sesuatu baik itu 
berupa hobi ataupun aktifitas yang lain, karena dengan adanya minat seseoarang 
biasa terdorong dan giat dalam melakukan hal yang mereka sukai, sehingga hanya 
butuh sedikit polesan oleh orang-orang yang berkepentingan dengan minat tersebut 
untuk meraih sesuatu yang bisa berdampak positif kepada orang-orang yang 
memiliki minat tersebut. Jika seseorang tidak memilki minat dalam melakukan 
sesuatu, maka akan sangat sulit bagi seseorang untuk mengarahakan orang-orang 
untuk melakukan sesuatu yang berdampak positif bagi dirinya. 
Minat ini yang menjadi salah satu faktor penghambat bagi para penyuluh 
Islam yang ada di Desa Pattallassang dalam melakukan kegiatan pembinaan 
keagamaan bagi remaja Desa Pattallassang. Bagi masyarakat sendiri kegiatan 
keagamaan itu terlalu menarik untuk mereka turut serta di dalamnya, apalagi 
kegiatanyang bersifat pengajian, ceramah, sehingga berakibat pada kurangnya 
partisipasi masyarakat dalam setiap kegiatan yang berbau keagamaan khususnya 
yang berbentuk pengajian.Ini semua dapat tercermin dari kurangnya masyarakat 
yang hadir dalam setiap pelaksanaan jumat ibadah yang diselenggarakan oleh 
pemerintah setempat. 
Usman Muning, mengatakan, jumat ibadah yang menjadi salahsatu program 
unggulan pemerintah Kabupaten Gowa sudah berlangsung beberapa tahun terakhir, 
namun antusias atau minat remaja untuk hadir dalam kegiatan ini masih sangat 
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kurang, ini terlihat dari jum’at ibadah yang dilaksanakan yang hadir kebanyakan 
orang yang sama dan di dominasi oleh aparat pemerintahan.
16
 
  Oleh karenanya, diperlukan kreatifitas oleh para penyuluh Islam agar dapat 
menarik minat para masyarakat khususnya para remaja untuk lebih giat berpartisipasi 
dalam pembinaan mental keagamaan remaja khususnya yang berbentuk pengajian. 
Faktor ini juga yang menjadi tantangan bagi para penyuluh agama yang ada di Desa 
Pattallassang bagaimana mereka memaksimalkan perannya dalam pelaksanaan 
pembinaan keagamaan masyarakat sehingga cita-cita meciptakan masyarakat yang 
agamis di Kecamatan Pattallassang khususnya di Desa Pattallassang dapat terwujud 
bukan hanyauntuk saat ini, tetapi untuk selama-lamanya: 
b. Faktor pendidikan remaja 
  Bagian pertama diatas membahas minat remaja, minat ini berbanding lurus 
dengan faktor pendidikan remaja di Desa Pattallassang. Mayoritas penduduk Desa 
Pattallassang berpendidikan Sekolah Dasar atau SD bahkan masih ada yang 
penduduk yang mendapati Sekolah Rakyat atau SR sebutan bagi pendidikan dasar 
dimasa orde lama. Faktor inilah yang menjadi salah satu penghambat dalam proses 
pembinaan mental keagamaan remaja. Dimana pendidikan sangat mempengaruhi 
kesadaran para remaja tentang pentingnya kehidupan beragama ditengah-tengah 
masyarakat. 
  Pendidikan juga merupakan modal penting bagi remaja untuk memudahkan 
masyarakat dalam memahami apa yang diberikan oleh para penyuluh Islam, sehingga 
                                                             
16
Usman Muning (50), Penyuluh Agama Fungsional, Wawancara, oleh penulis di Kantor 
KUA Desa Pattallassang, pada tanggal 26 Desember 2017. 
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penerapan dari ilmu agama yang diberikan kepada remaja biasa berjalan dengan 
baik. Karena seberapa pun baiknya pembinaan yang diberikan olehpara penyuluh 
Islam, tanpa pemahaman dari remaja, maka pembinaan yang dilakukan akan terasa 
sia-sia. Karena faktor ini juga, sangat dituntut kejelian dari para penyuluh Islam 
dalam memberikan pembinaan di tengah-tengah remaja yang tingkat pendidikannya 
rendah, sehingga dalam kasus seperti ini, biasanya masyarakat sangat sensitif dengan 
sesuatu yang baru mereka dengar, yang baru mereka lihat, yang tidak sesuai dengan 
apa yang mereka anut selama ini. 
  Ibu Jumaria mengatakan bahwa Masyarakat Pattallassang kebanyakan hanya 
menempuh pendidikan dasar, sehingga membuat masyarakat sedikit sensitif dengan 
hal-hal baru yang mereka dapatkan, apalagi yang membahasmengenai kebiasaan 
remaja yang sudah menjadi masalah klasik yaitu kegemarannya mengomsumsi 
miras/khmar dan khas suku Makassar yaitu ballok/tuwak.
17
 
  Oleh itu, pengetahuan sosiologi dan antropologi dasar harus juga dimiliki 
oleh para penyuluh agama untuk mempermudah dalam berbaur di dalam masyarakat, 
sehingga para penyuluh Islam dapat diterima dengan baik tanpa ada gesekan yang 
bisa menghambat proses pembinaan mental keagamaan remaja. 
c. Lokasi Desa yang berada di pinggiran Kota. 
  Faktor selanjutnya yang sangat mempengaruhi proses pembinaan mental 
keagamaan remaja ialah lokasi Desa Pattallassang yang berada di pinggir Kota 
metropolitan Makassar dan bertetangga langsung dengan ibu Kota Kabupaten Gowa. 
                                                             
17
Jumaria (41), Tokoh Masyarakat, Wawancara, oleh penulis di Desa Pattallassang Dusun 
Sawagi, pada tanggal  05 Desember  2017. 
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Hal ini menyebabkan arus teknologi informasi dan komunikasi serta transportasi 
berkembang secara pesat.Ini semua membawa dampak positif bagi pembinaan 
mental keagamaan remaja tetapi juga tak luput membawa dampak negatif. 
  Dampak positif dari pesatnya perkembangan tersebut, yakni mempermudah 
masyarakat dalam hal informasi khususnya informasi mengenai agama. Hal ini juga 
didukung oleh pemerintah Kecamatan Pattallassang yang telah menyediakan fasilitas 
wifi di Kantor Kecamatan, dan memberikan kebebasan kepada masyarakat 
Kecamatan Pattallassang untuk memanfaatkan fasilitas tersebut. 
  A Sura Suaib, Kepala wilayah Kecamatan Pattallassang, mengatakan bahwa, 
wifi yang tersedia di kantor camat, adalah hasil bantuan dari pemerintah daerah 
Kabupaten Gowa yang diperuntukkkan untuk masyarakat Kecamatan Pattallassang, 
wifi ini bisa dimanfaatkan kapan saja dibutuhkan selama jam kerja belangsung, tapi 
jika ada keperluan yang penting fasilitas ini bisa dimanfaatkan dengan meminta izin 
kepada juru kunci kantor, dan fasilitas ini gratis tanpa dibebankan biaya selama 
pemanfaatan fasilitas ini.
18
 
  Pesatnya perkembangan teknologi informasi dan komunikasi bukan hanya 
membawa dampak positif bagi masyarakat Desa Pattallassang, akan tetapi juga 
membawa dampak negatif, dimana masyarakat saat ini lebih bersifat hedonis 
dikarenakan pengaruh dari budaya luar yang di lihat dari sumber informasi publik 
yaitu dari sarana komunikasi dan informasi yang saat ini sangat mudah untuk 
                                                             
18
A Sura Suaib (41), Kepala wilayah kecamatan Pattallassang, Wawancara oleh penulis di 
Kantor Camat  Pattallassang  Dusun  Bu’rung-bu’rung  Desa  Pattallassang, pada tanggal 07 
Desember 2017. 
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didapatkan. Kemudahan ini juga dikarenakan wilayah Kecamatan Pattallassang 
khususnya Desa Pattallassang yang sangat strategis, yakni berada dipinggiran kota 
Makassar. Terlebih lagi lokasi Desa Pattallassang termasuk kedalam wilayah segitiga 
emas pengembangan wilayah Maminasata, yang sesuai dengan rencana pemerintah 
Provinsi Sulawesi Selatan akan dibuka kawasan industry baru yakni kawasan indutsri 
Gowa. Rencana ini membawa perubahan yang sangat signifikan bagi wajah Desa 
Pattallassang, dimana sarana penunjang seperti jalan yang dahulu keadaannya sangat 
buruk, saat ini sudah mulus beraspal dengan perawatan berkala. 
  Alimuddin Sijaya yang menjabat sebagai Kepala Desa  Pattallassang 
mengatakan, Desa Pattallassang merupakan Ibu Kota Kecamatan Pattallassang, yang 
juga menjadi jalur alternatif kebanyak kawasan seperti kota wisata Malino, jalur 
pintas ke Daya, BTP dan juga kabupaten Maros, sehingga sarana dan Prasarana 
khusunya jalan sudah sangat bagus, sehingga mempermudah masyarakat untuk 
beraktifitas khususnya yang menuju ke Makassar, karena letak Desa Pattallassang 
yang sangat strategis.
19
 
  Strategisnya lokasi dan membaiknya sarana dan prasarana Desa Pattallassang, 
mengakibatkan masyarakat Desa Pattallassang sudah ada yang mengenal hingar 
bingarnya dunia malam kota metropolitan, hal ini diperparah dengan adanya 
segelintir generasi muda yang gemar dengan kehidupan malam tersebut. Kenyataan 
ini membuat sebagian besar pemuda lebih tertarik kepada sesuatu yangbersifat 
entertainment atau hiburan dibandingkan kegiatan yang sifatnya keagamaan. 
                                                             
19
Alimuddin Sijaya, Kepala Desa Pattallassang, wawancara, oleh penulis di rumah kediaman 
beliau di Dusun Sawagi Desa Pattallassang  pada tanggal 17 Desember 2017. 
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Disinilah dilihat bagaimana peran penyuluh dalam upaya memberikan pembinaan 
demi terciptanya akhlak generasi muda yang islami.  
  Fenomena sosial, yang menjadi perhatian adalah pemahaman 
dan pengamatan agama menurut apa adanya sehingga antara masyarakat yang satu 
berbeda dengan masyarakat lainnya.
20
 Dalam pembinaan generasi muda saat 
ini, dalam segi keagamaan bukan hanya penyuluh agama yang berperan penting 
didalamnya, akan tetapi yang paling pertama dana yang paling utama adalah Orang 
tua yang merupakan orang yang sangat berpengaruh dalam pendidikan agama. 
 
 
 
 
                                                             
20
Bustanuddin Agus, Islam dan Pembangunan (Jakarta: Rajawali Pers, 20007), h.14. 
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BAB V 
PENUTUP 
A.   Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian terhadap metode penyuluh agama Islam  dalam 
pembinaan mental akhlak remaja di Desa Pattallassang Kecamatan Pattallassang 
Kabupaten Gowa dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Faktor yang memengaruhi pembinaan mental akhlak remaja yaitu faktor 
pergaulan dalam keluarga, pergaulan dalam sekolah dan pergaulan dalam 
masyarakat. Kondisi lingkungan sangat bepengaruh pada pembinaan akhlak 
remaja, dimana peran sebagai orang tua sangat menentukan perkembangan 
pembinaan akhlak remaja di Desa Pattallassang Kecamatan Pattallassang 
Kabupaten Gowa. 
2. Upaya penyuluh agama Islam yang perlu dilakukan dalam pembinaan mental 
akhlak remaja adalah pembinaan yang dilakukan secara terus menerus, 
dengan pendekatan persuasive secara face to face yang lebih efektif dalam 
proses pembinaan mental akhlak di Desa Pattallassang Kecamatan 
Pattallassang Kabupaten Gowa. Juga harus jeli melihat dan memanfaatkan 
waktu yang sangat terbatas di tengah aktifitas masyarakat yang lebih banyak 
menghabiskan waktu di sawah, kebun dan tempat lain di mana mereka 
bekerja. 
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3. Faktor yang meghambat pembinaan mental akhlak remaja yaitu faktor 
internal (faktor dari penyuluh), faktor eksternal (faktor lingkungan dan 
masyarakat). Kemudian masih kurangnya minat masyarakat untuk 
berpartisipasi dalam kegiatan keagamaan, lokasi Desa yang berada 
dipinggiran kota, memudahkan akses masyarakat dalam bidang komunikasi 
dan transportasi sehingga membuat masyarakat terpengaruh dengan gaya 
hidup serba modern. 
B. Implikasi Penelitian  
Pada penelitian ini, peneliti menyadari masih banyak kekurangan, baik dari 
aspek penelitian maupun isi penelitian. Namun satu hal yang peneliti ingin 
sampaikan bahwa penelitian ini adalah hasil kerja maksimal yang mmpu peneliti 
lakukan. Dalam proses penelitian ini, peneliti menemukan beberapa hal yang dapat 
dijadikan sebagai bahan pertimbangan sekaligus saran yaitu: 
1. Hendaknya penyuluh agama Islam, agar lebih aktif lagi dalam memberikan 
pembinaan keagamaan terhadap remaja dengan sebaik-baiknya dan bisa 
menjadi suri tauladan yang baik bagi remaja.  
2. Perlu adanya peningkatan kerjasama antara penyuluh agama Islam dan 
pemerintah setempat. 
3. Melihat kondisi pemahaman remaja terhadap agama begitu minim, maka 
masih sangat dibutuhkan upaya yang lebih maksimal dari penyuluh agama 
Islam dan pemerintah dalam memberi pemahaman dan penerangan 
keagamaan. 
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PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN 
 
 
“METODE PENYULUH AGAMA ISLAM DALAM PEMBINAAN MENTAL 
KEAGAMAAN REMAJA DI DESA PATTALLASSANG KECAMATAN 
PATTALLASSANG KABUPATEN GOWA” 
 
 
A. KEPALA KUA PATTALLASSANG 
 
1. Bagaimanakah gambaran umum Desa PattallassangKecamatan pattallassang 
Kabupaten gowa? 
2. Bagaimana pula gambaran kondisi masyarakat/remaja Desa 
pattallassangKecamatan pattallassang Kabupaten gowa? 
3. Ada berapa penyuluh di Desa Pattallassang? 
4. Apakah pemerintah mendukung kegiatan yang dilakukan para penyuluh? 
5. Apa saja bentuk dukungan yang diberikan? 
6. Bagaimana program keagamaan penyuluh agama di Desa Pattallassang? 
B. PENYULUH AGAMA ISLAM 
1. Bagaimana metode penyuluh Islam dalam membina mental keagamaan 
remaja di Desa pattallassang Kecamatan pattallassang Kabupaten gowa? 
2. Adakah bentuk kegiatan masyarakat/remaja yang tidak sesuai dengan apa 
yang anda berikan saat melakukan penyuluhan? 
3. Apa saja metode yang anda lakukan dalam membina mental akhlak remaja di 
Desa pattallassang  Kecamatan pattallassang Kabupaten gowa? 
4. Dari beberapa metode yang dilakukan, metode apa yang paling efektif 
diterapkan bagi masyarakat? 
5. Apa isi/tema dari dakwah yang biasa anda sampaikan kepada masyarakat? 
6. Apa faktor pendukung dari kegiatan dakwah yang anda lakukan? 
7. Jika ada, apakah faktor penghambat dari dakwah yang anda lakukan? 
8. Adakah kendala atau hambatan yang dialami oleh para penyuluh dalam 
melakukan penyuluhan di Desa Pattallassang? 
B. MASYARAKAT/REMAJA 
1. Seberapa seringkah para penyuluh memberikan ceramah/siraman rohani? 
2. Bagaimana tanggapan anda mengenai kegiatan tersebut? 
3.  Apa saja tema dakwah yang biasa dilakukan? 
4. Apakah anda tertarik mendengar pesan dakwah yang di berikan oleh 
penyuluh tersebut? 
5.  Adakah saran yang anda berikan bagi peningkatan kualitas dakwah bagi 
para penyuluh kedepan? 
6. Bagaimana kondisi keagamaan remaja di Desa Pattallassang? 
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